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KATA PENGANTAR

Segala Puji bagi Allah, Pemilik Kerajaan Bumi dan Langit.
Shalawat dan Salam kepada Baginda Rasulullah Muhammad
SAW. suritauladan dan rahmat bagi alam.

Buku sederhana ini merupakan tematik yang mengkaji
tentang Majaz dalam ilmu Balagah. Kehadiran buku sederhana
sebagai jawaban kepada para mahasiswa bahasa Arab yang biasa
terbuat resah karena buku pegangan mereka dalam mempelajari
ilmu balagah khususnya di saat mengakaji tentang majaz dalam
ilmu Bayan berbahasa Arab, sehingga penulis berinisasi untuk
menghadirkan sebuah buku sederhana khusus yang mengkaji
tentang majaz; konsep dasar dan Kklasifikasinya dalam ilmu
Balagah.

Buku sederhana ini dibuat tematik isiannya untuk lebih
mempermudah dalam memahami materi dan isi buku ini,
terkhusus untuk bisa menyelami sedikit demi sedikit secara runut
uraian tentang majaz, sekilas sejarah penyebutan ilmu balagah,
klasifikasi majaz dan nilainya, serta beberapa uraian tentang
mukjizat al-Quran ditinjau dari segi isi dan keindahan bahasanya.

Kehadiran buku sederhana ini diharapkan bisa mewadahi
dan membantu para pembaca, pengkaji dan pecinta bahasa Arab
untuk bisa mempelajari tentang majaz secara komprehensif
dengan baik dan mudah, sehingga mata kuliah atau materi ilmu
Balaghah tidak lagi menjadi momok yang dihindari oleh sebagian
kalangan mahasiswa karena bahasanya yang rumit dipahami
karena berbahasa arab dan referensi berbahasa Indonesia yang

masih minim.
iii



Pada akhirnya, penulis sadar bahwa buku sederhana ini
masih sangat jauh kesempurnaan karena kekurangan dan
kekeliruan dalam membahasakan, sebagaimana sebuah pepatah
yang menyebutkan bahwa “jika sebuah pekerjaan sudah selesai
dikerjakan maka akan nampak kekurangannya (idza tamma al-
amru badaa naqsuhu)”. Oleh karenanya, saran dan kritikan yang
membangun sangat diharapkan untuk penyempurnaan dan revisi
selanjutnya. Akhir kata, dengan memohon kehadirat Allah swt.
Semoga semua pihak yang telah berkontribusi dalam penulisan
sampai diterbitkannya buku ini mendapatkan pahala dan menjadi
amal jariyah, dan buku sederhana ini bisa bermanfaat bagi semua

pihak.

Majene, 17 Mei 2021

Penulis
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(1)
BAHASA DAN URGENSINYA

Manusia sebagai animal sociale merupakan makhluk yang saling
bergantung terhadap sesama lainnya. Hal mengartikan bahwa manusia
tidak bisa bertahan hidup tanpa bantuan dan sokongan dari antar
sesama lainnya, yang dalam bahasa agamanya disebut hablun min al-
nas.

Terjadinya proses interaksi antar suatu masyarakat, disebabkan
oleh ada hal yang sangat fundamental yang musti dikuasai terlebih
dahulu oleh segenap manusia sebagai hewan yang berbicara (hayawan
al-natiq) di alam raya ini adalah bahasa. Bahasa merupakan suatu alat
atau sarana bagi manusia untuk menuangkan ide atau gagasan yang
hendak dilayangkan kepada si penerima oleh pembicara. Gorys Keraf
mendefenisikan bahasa sebagai sarana pengungkapan pikiran dan
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Hamzah dan Napis Djuaeni

perasaan manusia sehingga bahasa dijadikan sebagai alat komunikasi
yang sangat vital dalam kehidupan.!

Lebih lanjut Anis Farihah juga mendefenisikan bahasa sebagai:
2 laadl 8 ALy 5 AEL 30151 e il cl sial de pada il

Artinya:

“Bahasa merupakan satuan bunyi-bunyian yang digu-nakan untuk
mengungkapkan ide atau alat untuk saling memahami atau sarana
untuk mentrasfer makna yang dimaksud”.

Sehingga Ibnu Jinni dalam kitabnya al-Khashaish membatasi
bahasa sebagai:

Bremlnil (e a3 K Ly Hindh sl Lia aaly As
Artinya: “Bahwa bahasa merupakan satuan bunyi-bunyian yang
digunakan oleh segenap kaum dalam mengungkapkan maksud
hatinya”.
Sejalan dengan hal di atas, Mahmud Fahmi Hijazi menambahkan
bahwa:

1 Lihat juga Gorys Keraf, Komposisi (Flores: Nusa Indah, 1982), h. 1. Anton
Moeliono dalam bukunya menyatakan bahwa banyak hal yang menjadikan
bahasa sebagai suatu sarana yang sangat urgent adanya, disamping sebagai
bahasa Nasional dan bahasa Negara, antara lain juga berfungsi sebagai alat
yang memungkinkan penyatuan berbagai masyarakat yang berbeda-beda latar
belakang sosial budaya dalam satu kebangsaan. Lihat Anton M. Moeliono,
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa: Ancangan Alternatif di dalam
Perencanaan Bahasa (Jakarta: Djambatan, 1985), h. 76.

2 Lihat Anis Farihah, Nadhzariyyat fi al-Lugah (Cet. I; Beirut: Dar al-Kitab al-
Lubnaniyyah, 1973), h. 7.

3 Lihat Abu al-Fath Usman Ibnu Jinni, al-Khashais, juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-
[Imiyabh, t.th.), h. 33.
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Hamzah dan Napis Djuaeni

“Bahasa adalah unsur bunyi-bunyian yang menjadi alat komunikasi
manusia antara yang satu dengan yang lainnya dalam
menyampaikan ide-ide atau gagasannya.

Sedangkan menurut Ferdinand de Saussure> bahwa language is a
system of sign that express ideas yang berarti bahwa bahasa adalah
sistem tanda yang dikomunikasikan dimana tanda-tanda tersebut saling
berhubungan membentuk struktur.6

Ragam defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi yang
paling esensial dari pada bahasa adalah sebagai alat yaitu sarana
komunikasi antar individu demi keber-langsungan hidupnya dalam
saling berinteraksi dengan yang lainnya.

Berbicara masalah bahasa bukan merupakan perma-salahan baru
yang begitu alot diperbincangkan untuk masa kini, bahkan sampai
sekarang ini belum ada kesepakatan dari para pakar bahasa untuk
memberikan defenisi atau termi-nologi apa sesungguhnya yang
dimaksud dengan bahasa, asal-asul bahasa dan bahasa pertama
manusia yang digunakan dalam berujar.

Ketidak sepakatan mereka disebabkan keterkaitan bahasa
dengan beberapa jenis ilmu pengetahuan yang lain seperti [lmu Sosial,
[lmu Psikologi, Filsafat, Biologi dan sebagainya. Sehingga setiap pakar
dari disiplin ilmu melihat bahwa bahasa adalah bahagian intrinsik dari
ilmu yang mereka bahas. Oleh karena itu, mereka memberikan batasan
terminologi bahasa dari sudut pandang disiplin dan persepsi masing-

4 Lihat Mahmud Fahmi Hijazi, ‘llmu al-Lugah ‘Arabiyyah (Beirut: Wakalat al-
Matbu’ah, 1937), h. 9.

5 Ferdinand de Saussure merupakan seorang pendiri linguistik Modern
berkebangsaan Jerman, dan disebut juga sebagai Bapak Struktralisme.

6 Lihat Wade Baskin, Penerj., Course in General Lingusitics (Glasgow:
Fontana/Collins, 1974), h. 16. Lihat pula Mansoer Pateda, Semantik Leksikal:
Edisi Kedua (Cet. [; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), h. 4.
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masing. Pendek kata, setiap pakar mempunyai spesifikasi sudut
pandang tertentu tentang apa itu bahasa.

Hadi Abdullah dan Abdullah al-Asyawi dalam Muhajir menga-
takan bahwa paling tidak ada tiga pendekatan yang bisa dipakai untuk
mendefinisikan bahasa, yaitu pen-dekatan sosiologis, pendekatan
psikologi dan pendekatan bahasa.”

Menurut pendekatan sosiologis (sociology approach), bahasa
adalah alat yang dipakai oleh manusia untuk berin-teraksi antar satu
dengan lainnya, dalam kurun waktu tertentu dan berbentuk simbol.
Definisi yang berbeda dikemukakan oleh psikolog dalam pandangannya
yang mengatakan bahwa bahasa adalah proses pemerolehan dan
produksi kata yang bermakna, bersifat privasi dan saling berkait
berkelindan. Sedangkan dalam pandangan linguis bahwa bahasa adalah
seperangkat aturan, baik berupa sintaksis maupun morfologis, susunan
kalimat dengan menggunakan simbol yang terartikulasi.

Para peneliti sejak dahulu sering mempermasalahkan asal-usul
bahasa, hal ini dianggap bahwa bahasa adalah lembaga sosial yang
sangat vital dalam kehidupan manusia. Karena bahasalah yang
membedakan antara manusia dengan binatang.8

Pembicaraan mengenai asal-usul bahasa dianggap sebagai
masalah pemikiran yang membutuhkan analisis yang panjang dalam

’Mubhajir, Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab: Filsafat Bahasa, Metode, dan
Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta: Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), h. 110. Lihat juga Hadi Abdullah dan
Abdullah al-Asyawi, Syu’ubah al-Lugah wa Iztirabah al-Kalam: al-Kasyf al-
Mubakkir li Syu’ubah al-Ta’allum li Atfal ma Qabla Sin al-Madrasah (Damaskus:
Dar al-Syajarah, 2004), h. 61-70.

8 Amrah Kasim, Bahasa Arab di Tengah-tengah Bahasa Dunia (Cet. [;
Yogyakarta: Kota Kembang, 2009), h. 1-2.
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Hamzah dan Napis Djuaeni

penelitian pakar bahasa. Oleh karena itu, lahirlah beberapa teori
tentang asal-usul bahasa.?

Teori tentang asal-usul bahasa tersebut menjadi dasar dan
landasan para pakar bahasa dalam melihat realitas asal-usul bahasa itu
sendiri. Namun merupakan konsensus pakar bahasa bahwa walaupun
manusia beberapa periode pertama belum bisa berbahasa, tetapi
mereka sudah bisa mendengar suara yang ada di sekeliling mereka.
Konon manusia baru bisa berbahasa setelah ribuan tahun dari generasi
pertama.10

Kepandaian berbahasa tersebut menurut salah satu teori asal-
usul bahasa adalah hasil upaya manusia mencon-toh suara alam yang
ada di sekelilingnya, seperti suara harimau, air terjun, burung, petir, dan
lain-lain.1? Sedangkan teori yang lain menyatakan bahwa sebab manusia
bisa berbahasa mulai dari; upaya ingin mempertahankan diri dari
serangan binatang lain, upaya memanggil lawan jenis atau sekedar
iseng tanpa arti, kemudian diulang-ulang, akhirnya dibakukan dan
menjadi suatu konvensi dan bahasa yang bisa diwariskan.12

Menurut Nabil Ali dalam Muhajir bahwa bahasa adalah sistem
suara yang berubah menjadi makna (simbol) yang mencerminkan
pemikiran, pengetahuan dan dipakai sebagai alat komunikasi masya-

9 Di antara teori-teori tersebut adalah: 1) teori taugqifi atau ilhami, 2) Teori
istilahi atau wadh’i, 3) Teori bow-wow atau muhakat aswath thabi’i, 4) Teori
pooh-pooh atau al-ashwat al-ta’ajjubiyyah al-‘athifiyyah, 5) Teori ding-dong
atau muhakat al-ashwat ma’aniha, 6) Teori yo-he-ho atau al-istijabah al-
shautiyyah li al-harakat al-‘adhliyyah, 7) Teori isyarat atau al-isyarat al-
shautiyyah. Selengkapnya lihat Anis Farihah, Nadhzariyyat fi al-Lugah, h. 15-21.
10 Lijhat Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Bunyi Bahasa (Cet. I; Jakarta: Amzah,
2010), h. 38.

11 Abdul Fattah al-Barakawy, Fusha wa Lahjatuha (Cet. [; Kairo: t.p.,, 1984), h.
16.

12 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Bunyi Bahasa, h. 39.
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rakat. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa bahasa adalah karakteristik
yang dimiliki oleh manusia yang menjadi pembeda dan menjadi bukti
eksistensinya dalam sebuah lingkungan dan menggapai puncak tujuan.
Bahasa bukanlah hanya sebuah sistem suara yang dihasilkan akan tetapi
bahasa adalah cermin sebuah akal, alat berpikir, sumber pengetahuan
dan struktur nilai-nilai kemasyarakatan”.13

Bahasa sebagai warisan dan sarana komunikasi antar suatu
wilayah yang masih eksis dan belum ada yang bisa menggantikannya
merupakan komunikasi yang paling efektif bila dibandingkan dengan
komunikasi melalui indra lainnya.

Karena bahasa merupakan sarana komunikasi maka dia adalah
produk budaya dan sejarah, atau dengan kata lain bahwa bahasa adalah
produk manusia di satu sisi dan di sisi lain manusia juga merupakan
produk bahasa.l4

Lebih lanjut A. Effendi Kadarisman menegaskan bahwa bahasa
adalah cermin budaya. Bahasa dan budaya saling terkait erat-lekat, dan
hubungan keduanya bersifat dinamis dan saling mempengaruhi.
Berdasarkan tesis Sapir-Whorf, bahasa pertama menentukan pola pikir
dan tingkah laku kita dalam interaksi verbal. Dengan kata lain, bahasa
ikut menentukan modus budaya. Pada sisi lain, berlaku pula tesis
Hudson, bahwa kepercayaan dan nilai budaya sering bersifat lokal, dan
terungkap secara khas pada bahasa setempat. Sehingga Effendi
menyimpulkan bahwa Bahasa memiliki dua fungsi utama: pertama,
memadukan sistem pengetahuan dan kepercayaan sebagai dasar

13 Nabil Ali, al-‘Arab wa ‘Ashr al-Ma’lumat (Kuwait: ‘Alam al-Ma'rifah, 1994), h.
327.
14 Nabil Alj, al-‘Arab wa ‘Ashr al-Ma’lumat, h. 327.
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Hamzah dan Napis Djuaeni

tingkah-laku budaya; dan kedua, menjadi sarana transmisi dan juga
transformasi budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya.15

Bahasa pada dasarnya memiliki fungsi-fungsi tertentu yang
digunakan berdasarkan kebutuhan penggunanya. Gorys Keraf meru-
muskan empat fungsi bahasa berdasarkan rumusan para ahli
sebagaimana dikutip oleh Lamuddin Finoza, yaitu bahasa berfungsi: 1)
sebagai alat berkomu-nikasi, 2) sebagai alat mengekspresikan diri, 3)
sebagai alat berintegrasi dan beradapatasi sosial, dan 4) sebagai alat
kontrol sosial.l6 Sedangkan H. A. K. Halliday memberikan tujuh fungsi
bahasa sebagaimana dikutip oleh Henry Guntur Tarigan dalam Abd.
Mu'in, yaitu: 1) fungsi instrumental (the instrumen function), 2) fungsi
regulasi (the regulatory function), 3) fungsi pemberian (the refresen-
tational function), 4) fungsi interaksi (the interaction function), 5) fungsi
perorangan (the personal function), 6) fungsi heuristik (the heuristic
function), dan 7) fungsi imajinatif (the imaginative function).1?

Bahasa dalam perspektif apapun selalu memberikan pengaruh
yang signifikan dalam kehidupan manusia, melalui bahasa, manusia
mulai menyadari pentingnya membangun sebuah komunikasi inter-
aktif untuk membangun sebuah peradaban manusia. Dengan bahasa
pula individu mampu mengabstraksikan pengalamannya dan meng-
komunikasikannya pada orang lain. Bahkan mampu mendeteksi setiap
perubahan alami yang ada dalam diri manusia dan bangsa.

15 A. Effendi Kadarisman, Mengurai Bahasa Menyibak Budaya: Bunga Rampai
Linguistik, Puitika dan Pengajaran Bahasa (Cet. II; Malang: UIN-Maliki Press,
2010), h. 26-27.

16 Lamuddin Finoza, Komposisi Bahasa Indonesia (Cet. XIII; Jakarta: Diksi Insan
Mulia, 2007), h. 2. Lihat juga Muhajir, Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab.., h.
108.

17 Abd. MU’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Cet. I;
Jakarta: Pustaka al-Husna Baru, 2004), h. 24-25. Lihat juga Henry Guntur
Tarigan, Pengajaran Wacana (Bandung: Angkasa, 1987), h. 6-8.
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Begitu pentingnya bahasa dalam kancah kehidupan manusia,
sebuah ajaran yang sakral pun membutuhkan bahasa sebagai alat
transformasi ajarannya. Seperti ajaran Islam yang sumber asalnya
menggunakan bahasa Arab

kskkskk
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(1)
MUK]JIZAT AL-QUR’AN:
ISI DAN KEINDAHAN BAHASANYA

Dalam kajian Sastra, al-Qur’an dinilai sebagai kitab klasik yang
berisi kumpulan wahyu (firman Allah) yang memiliki sisi keagungan
sastra, bahkan karya sastra ideal itu sendiri. la merupakan mukjizat
yang letak kemukjizatannya tidak hanya terletak pada isinya, tetapi juga
keindahan bahasanya (balagah-nya),!® sesuai firman Allah dalam Q.S.
al-Isra/17: 88.

s aliar (Y oo 15 Jhe 1 of e Gl ) ity o o
‘}’ii MS”’ w/ls

18 Lihat Fathi ‘Abdul Kadir Farid, Funun al-Balagah baina al-Qur’an wa Kalam
al-‘Arbi (Cet. [; Riyadh: Dar al-Liwa’, 1400 H-1980 H), h. 86.

MAJAZ; KONSEP DASAR DAN KLASIFIKASINYA .
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Artinya:

Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin ber-kumpul untuk
membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan
dapat membuat yang serupa dengan Dia, Sekalipun sebagian
mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain".19

Hal tersebut sebagaimana diungkap oleh seorang sastrawan Arab
Jahiliyah (pra-Islam) bernama Abu al-Walid bahwa ia telah di utus oleh
elite-elite pemuka Qurays untuk menemui Nabi Muhammad dengan
misi mengajak Nabi agar meninggalkan dakwah. Saat itu, Nabi sedang
membaca Q.S. al-Fussilat/41 dari awal hingga akhir. Setelah men-
dengar surat itu, bukannya mengajak Nabi meninggalkan dakwabh,
malah ia kembali kepada elite-elite pemuka Qurays Makkah yang
mengutusnya. Katanya:

“Aku belum pernah mendengarkan kata-kata yang seindah itu. Itu
bukanlah puisi, bukan sihir, bukan pula kata-kata ahli tenung.
Sesungguhnya al-Qur’an itu ibarat pohon yang daunnya rindang,
akarnya terhunjam ke dalam tanah. Susunan kata-katanya manis
dan enak didengar. Itu bukanlah kata-kata manusia. Ia adalah tinggi
tidak ada yang mengatasinya.20

Selain itu, keindahan sastra al-Qur’an juga bisa dilihat dari sejarah
masuk Islamnya Umar bin al-Khattab. Semua sejarahwan menyebutkan
bahwa beliau masuk Islam karena keterpesonaannya yang luar biasa

19 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah (al-Madinah al-
Munawwarah: Fahrasah Maktabah al-Malik Fahd al-Wathaniyyah Asna’a al-
Nasyri, 1418 H), h. 437.

20 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 90.
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terhadap estetika bentuk dan isi al-Qur’an yaitu pada Q.S. Thaha/20: 1-
5.21

B8 G S E (3) ks ol 855 ) (2) L G e W W (1) 4
(5) st (2l B BAl 3 (4) L) el sddl 5 pa )
Artinya:
“Thaha (1), Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar
kamu menjadi susah (2), tetapi sebagai peringatan bagi orang yang
takut (kepada Allah) (3), yaitu diturunkan dari Allah yang
menciptakan bumi dan langit yang tinggi (4), (yaitu) Tuhan yang
Maha Pemu-rah yang bersemayam di atas 'Arsy (5)."22
Karena itu, wajar jika al-Qur’an bukan saja sebagai faktor yang
melatari lahirnya tata bahasa baku Arab (morfologi dan sintaksisnya
“nahwu sharf”), tetapi juga balagah sebagai kaidah baku keindahan
sastra Arab klasik di atas. Al-Qur’an dengan gaya bahasanya yang indah
berhasil memperkuat kesadaran kaum Muslimin terhadap penting-nya
sastra dan ilmu Poetika (perpuisian dan persajakan).23 Menurut
Muhammad Barakat Hamdi Abu ‘Ali, buku Dalail al-I'jaz (bukti-bukti
kemukjizatan [al-Qur'an]) karya ‘Abdul al-Qahir al-Jurjani yang
merupakan simbol kematangan balagah juga dimotivasi oleh keinginan
mengungkap keinda-han sastra al-Qur’an tersebut. 24

21 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab: Klasik dan Modern (Ed. [; Jakarta: PT.
Rajawali Pers, 2009), h. 145.

22 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 476.

23 Lihat Isma'’il Raj'i al-Faruqi dan Louis Lamya al-Faruqi, Atlas Budaya Islam:
Menjelajah Khazanah Peradaban Islam, terjemahan dari The Cultural Atlas of
Islam (Bandung: Misan, 1998), h. 377. Lihat juga Ahmad Ahmad Badawi, Min
Balagah al-Qur’an (Kairo: Dar al-Nahdhah, 1950), h. 18-19.

2¢ Muhammad Barakat Hamdi Abu ‘Ali, Ma’alim al-Manhaj al-Balagi ‘inda Abdul
al-Qahir al-Jurjani (‘Amman: Dar al-Fikr, t.th.), h. 72-75.
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Berdasarkan hal di atas, maka tidak mengejutkan jika kepuitisan
al-Qur’an juga menjadi objek kajian para pengkaji sastra Arab, dari masa
klasik hingga saat ini. Selain itu, mengingat balagah lahir karena
dipengaruhi al-Qur’an, maka balagah juga merupakan alat atau
pendekatan yang sangat baik jika digunakan sebagai pendekatan kajian
keagungan al-Qur’an dan teks sastra klasik. Hal ini mengingat dalam al-
Qur’an memang banyak memuat sisi balagah. Tasybih misalnya terdapat
dalam Q.S.Hud/11: 42, yang memper-samakan gelombang ombak bagai
gunung;

GG e b H85 AT 2 sl Jualll £ 5a b 5 A5 (a5
(42 1358 5 5m) O KD g5 (K Y5 Uk ()

Terjemahnya:
“Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang
laksana gunung.”25

Atau dalam Q.S. an-Nur/24: 39, yang mempersama-kan amal-
amal orang-orang kafir dengan fatamorgana.

Saag Al bl 13 AR ple ladal s dagdy Ol &zl 155 Gl

0 o

(39 sl by sm) il & i B 5™ A0k 8838 S2ie 4 2255 UL

Artinya:

“Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana
fatamorgana yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang
dahaga.”26

25 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 333.
26 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 551.
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Majaz bi al-Isti’arah misalnya terdapat dalam Q.S. al-A’raf/07:
154, “ketika kemarahan Musa telah diam”.

T R

Crdll 4R2 55 (b LAl La5T 5 Aa Ll b e ES

(154:<80 529135 9u) (50 253 26300 3

Terjemahnya:
“Dan ketika kemarahan Musa telah diam.”27

Dalam Q.S. Hud/11: 44. Berikut ini:
S35 501 Gpuiad 3 6Lall Gt 5 ool e 13 lels (2l (i G O
(44 258 5 5m) Opallall o 38l 130 O 57050 AT e

Terjemahnya:
“Hai bumi telanlah airmu.”28

Isti’arah Makniyyah ashliyyah misalnya yaitu yang disebut dalam
kalimat adalah makhluk bukan manusia (benda-benda yang tidak
bernyawa) sebagai yang diserupa-kan, dan digambarkan memiliki sifat-
sifat kema-nusiaan. Dalam Bahasa Indonesia, bentuk gaya bahasa
tersebut disebut majas personifikasi2? Seperti dalam Q.S. al-Baga-
rah/02: 260, tentang bagaimana caranya menghi-dupkan yang mati
melalui perintah Tuhan dengan empat ekor burung.

21254 Cad Jis (K e Jed) o8 S B oial ALl (s Gan ) MM (8
T wer A o 8 BT T (L Tyse- riel- & ass
(260 380 5 5m) ASA S &l Ol ale] 3" Ga Sl (e

27 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 246.

28 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 333.

29 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim (Cet.
I; Yogyakarta: LKiS, 2008), h. 137.
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Terjemahnya:

“Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung,
lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letak-
kan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu,
kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu
dengan segera." dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”30

Majaz mursal juga terdapat antara lain dalam Q.S. al-Baqarah/02:
19, “mereka menyimpan jari jemarinya di telinga”, padahal yang
dimaksud adalah telunjuknya saja.

G a8 agadial & slain (55500 55 Clalls a8 oLl (n ik

(19 1580 5 pm) S Jamd 153° al) 53 e il

Terjemahnya:
“Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena
(mendengar suara) petir, sebab takut akan mati.”3!

Kinayah juga demikian terdapat antara lain dalam Q.S. al-Isra’/17:
69, yang berarti jangan kikir. Berikut ini:

(69 1e) ) 5 y5m) ... Sliie b A3hha Sl J35 Y5

Terjemahnya:
“Jangan kamu jadikan tanganmu terbelenggu di leher.”32

Atau dalam Q.S al-Ma’idah/5: 6, yang berarti meng-gauli atau
berhubungan intim bukan bersentuhan kulit, seperti berikut:

30 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 65.

31 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 11.

32 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 434.
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Aay 5 Bl Ga & sl als ) i e 5l lane )5
A58 0l e 2 | Al U nia | RS 2La )3 2 L
(6 ikl 3 ) }..n)

Terjemahnya:

“.. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu
tidak memperoleh air, Maka bertayamumlah dengan tanah yang
baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.

” 33

Sedangkan bahasa dekoratif dalam bentuk saja’ (sajak) banyak
terdapat dalam surah-surah pendek juz ‘amma seperti Q.S. ad-Dhuha,
Q.S. al-Insyirah, al-Ikhlash, Q.S. al-Falag, Q.S. an-Naas, dan lain-lain.
Sedangkan dalam bentuk thibbaq terdapat seperti dalam Q.S. al-
Kahfi/18: 18.34

(18 :‘—aéh 3)},“:) ."13‘935 }3:5 &Gj g;f/ asj

Terjemahnya:
“Kamu kira terjaga padahal mereka tidur”.35

skskkskk

33 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 158-159.

34 Lihat Umar Muhammad Umar Bahaziq, Uslub al-Qur’an baina al-Hidayah wa
al-I'jaz al-Bayani (Beirut: Dar al-Ma’'mun, 1994), h. 244-264.

35 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 445.
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BALAGAH SEBAGAI SEBUAH
DISIPLIN ILMU

Balagah sebagai sebuah disiplin ilmu meliputi tiga bidang ilmu,
yaitu ilmu Ma’ani, ilmu Bayan dan ilmu Badi’. Namun penyebutan
balagah untuk ketiganya baru terjadi ketika as-Sakkaki pada tahun 626
H (sekitar abad ke-13M) menulis buku Miftah al-‘Ulum. Sebelumnya
(pada abad ke-5 hijriyah, atau tepatnya pada tahun 471 H), ketika Al-
Jurjani (400-471 H) menulis buku Asrar al-Balagah dan Dalalil al-I'jaz,
kata balagah digunakan hanya untuk menunjukan ilmu Bayan dan Badi’
saja. Sebagian ahli pada masa klasik sebelumnya lagi bahkan menyebut
ketiga bidang ilmu tersebut bukan dengan sebutan ilmu balagah,
melainkan menyebutnya sebagai IImu Bayan36 demikian sebutannya
karena induk dari pembahasan ilmu balagah adalah majaz dalam Iimu

36 Lihat Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab: Klasik dan Modern., h, 140.
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Bayan sebagaiamana Ibnu Rasyiq menyebutnya dalam In’am Fawwal
Akkawi bahwa:

22541 ol Sladdl g

Artinya:
“bahwa sesungguhnya majaz merupakan induk pembahasan dalam
ilmu Balagah)”37

[Imu Bayan merupakan salah satu diantara kajian dalam ilmu
Balagah. Yaitu ilmu tentang cara memberikan penjelasan baik melalui
tasybih (penyerupaan atau perban-dingan), majaz (kiasan) ataupun
melalui kinayah (ungkapan yang bermakna polisemi). Selain itu, kajian
yang lain adalah ilmu Ma’ani dan ilmu Badi'.

[lmu Ma’ani adalah ilmu tentang cara memberikan pemahaman
atau ilmu yang mengajarkan cara menyampaikan pesan yang mudah
dipahami dan yang sesuai dengan suatu kondisi. Objek pembahasan
ilmu Ma’ani antara lain adalah pembagian ujaran (khabar dan insya’),
kalimat yang menggunakan kata umum dan terikat (mutlaq dan
muqayyad), bahasa yang ringkas, menengah dan panjang (i’jaz,
musawah dan itnab), struktur balik (al-tagdim wa al-ta’khir), struktur
pengkhususan (al-hasr wa al-qashr), dan struktur pem-buangan/-
penghapusan (al-hadzf).

Sedangkan ilmu Badi’ adalah ilmu tentang cara mengatur
keindahan bahasa baik dari segi lafal (al-lafzhiyyah) maupun dari segi
makna (al-ma’nawiyyah). Adapun objek pembahasannya ada dua yaitu
pengaturan keindahan bahasa dari segi lafal (al-muhassinat al-lafd-

37 Lihat In’'am Fawwal ‘Akkawi, al-Mujam al-Mufashshal fi ‘Ulum al-Balagah: al-
Badi’ wa al-Bayan wa al-Ma’ani (Cet. IlI; Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyabh,
2006), h. 638.
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zhiyyah) dan pengaturan keindahan bahasa dari segi makna (al-
muhassinat al-ma’nawiyyah), sebagai berikut:

a) Al-muhassinat al-lafdzhiyyah, meliputi:

Al-jinas (penggunaan dua lafal yang bunyinya sama tetapi
berbeda makna)

Al-iqtibas (pengambilan bahasa al-Qur’an atau hadis ke dalam
suatu kalimat sehingga tampak kalimat utuh), dan

Al-saja’ (kesamaan huruf akhir dalam sebuah atau berkalimat).

b) Al-muhassinat al-ma’nawiyyah, meliputi:

Al-tauriyyah (penggunaan kata yang memiliki dua makna [jauh
dan dekat], dan makna yang dikehendaki adalah makna yang
jauh)

Al-tibaq (berkumpulnya dua makna yang berlawanan dalam
satu kalimat)

Al-muqabalah (pengungkapkan dua lafaz atau lebih lalu diiringi
dua lafaz lain yang merupakan antonim (lawan kata) dari dua
lafaz pertama dan disebutkan secara beriringan).

Husnu al-ta’lil (pemberian alasan secara halus),

Ta’kid madh bima yusybih al-dzam wa ‘aksuhu (penegasan pujian
dengan menggunakan uslub yang menyerupai celaan ataupun
sebaliknya).

Uslub al-hakim (gaya bahasa orang yang bijaksana yang berlaku
di luar dari pada pertimbangan normal, dimana persoalan yang
dilontarkan tidak diberikan jawaban yang bersesuaian dengan
persoalan tersebut dalam arti kata tidak semestinya setiap
persoalan yang diajukan perlu dijawab).

Sedangkan objek pembahasan ilmu Bayan ada tiga yaitu tasybih,

majaz dan kinayah.

a) Tasybih (citraan visual yang bermakna denotatif.)
b) Majaz (bahasa figuratif yang bermakna konotatif), dan
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¢) Kinayah (ungkapan yang bermakna polisemi).

kskkskk
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(1v)
MAJAZ:
INTI PEMBAHASAN DALAM ILMU BAYAN

Sebagaimana penjelasan pada bagian sebelumnya yang menye-
butkan tentang pentingnya [lmu Bayan pada masa Al-Jurjani (400-471
H) bahkan menjadi penamaan bidang ilmu Balagah pada masa itu
dikarenakan induk pembahasannya adalah tentang majaz. Ini suatu
dalil bahwa majaz merupakan diantara pembahasan yang sangat
penting dan urgen dalam ilmu Balagah, bahkan diantara pembahasan
tertentu yang sangat panjang dalam ilmu Balagah adalah pembahasan
tentang majaz.

Majaz merupakan salah satu pembahasan yang sangat penting
dalam ilmu Bayan. Majaz merupakan suatu pembahasan yang panjang,
luas dan rumit di bandingkan dengan pembahasan lainnya, karena
membutuhkan peng-analisisan secara mendalam serta cita rasa bahasa
yang tinggi, dikarenakan titik berat pembahasan majaz tidak hanya
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menyangkut persoalan lafal melainkan juga dengan persoalan makna
(semantik) leksikal kata.

Majaz juga memiliki bentuk dan macam-macamnya yang banyak
sehingga mengindentifikasi bentuk majaz dalam sebuah kalimat agak
membutuhkan kecermatan dan ketelitian yang tinggi karena masing-
masing memiliki indikator dan penanda sebagai bentuk majaz.

Dari beberapa contoh ayat-ayat al-Qur'an sebelumnya pada
bagian pertama, menandakan bahwa kebanyakan dalam al-Qur’an
datang dalam bentuk bahasa figuratif atau pun dalam bentuk bahasa
kiasan. Baik dalam bentuk tasybih maupun majazi.38 Sekalipun sebagian
ulama tafsir menyangkal tentang adanya bahasa majasi di dalam al-
Qur’an karena alasan kemurnian bahasanya yang jauh dari syadzdzah
dan kejanggalan, namun tidak sedikit juga para ulama mengakuinya
bahwa terdapat banyak di dalam al-Qur’an bahasa berbentuk majasi.3?

Beberapa contoh bahasa al-Qur'an yang datang dalam bentuk
bahasa tasybih atau majazi sebagai berikut:

1. Q.S.Hud/11: 42, yang mempersamakan gelombang ombak bagai
gunung;

38 Salah satu buku yang memperlihatkan adanya bahasa Majas di dalam al-
Qur'an adalah Stilistika al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim oleh
Syihabuddin Qalyubi. Buku tersebut merupakan hasil penelitian dalam bentuk
Disertasi, dalam menyelesaikan Doktornya pada program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2007.

39 Lihat Muhammad ibnu ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, Zubdah al-Itqan fi ‘Ulum al-
Qur’an, yang diterjemahkan oleh Tarmana Abdul Qosim dalam versi bahasa
Indonesia dengan judul Samudra IImu-ilmu al-Qur’an: Ringkasan Kitab al-Itqan
fi ‘Ulum al-Qur’an Karya al-Imam Jalal al-Din al-Suyut}i (Cet. I; Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2003), h. 198-199.
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Terjemahnya:

“Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang
laksana gunung.”40

2. QS. an-Nur/24: 39, yang mempersamakan amal-amal orang-
orang kafir dengan fatamorgana.

(39 250 5y su) Slalall 2035 Ay ol 28 aflaed 155 Gl

Terjemahnya:
“Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana
fatamorgana yang datar, yang disangka air oleh orang-orang
yang dahaga.”4!

3. Q.S. al-A’raf/07: 154, “ketika kemarahan Musa telah diam”.,

(154:&4‘}‘—3" b;u) Orsib % agio) g (il

Terjemahnya:
“Dan ketika kemarahan Musa telah diam.”42

4. Q.S. Hud/11: 44. Penyebutan benda mati yang mensifatinya
seperti manusia berikut ini:

40 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 333.
41 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 551.
42 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 246.
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Terjemahnya:
“Hai bumi telanlah airmu.”43

Dalam bahasa Indonesia, bentuk gaya bahasa tersebut
disebut dengan majas personifikasi.#4

5. Q.S. al-Baqarah/02: 260, tentang bagaimana caranya meng-
hidupkan yang mati melalui perintah Tuhan dengan empat ekor
burung.

Gia Jin U8 (e Jad) 5 L) Gb ytad il (s a3 343 08
1551 5 ) sm) A58 Sooe Al O Ale)st it ol feed g iz

(260

Terjemahnya:

“Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor
burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman):
"Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari
bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka
datang kepadamu dengan segera." dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”45

6. Q.S. al-Bagarah/02: 19, terkait penyebutan yang banyak tetapi
yang dimaksud hanya sebagiannya saja. yaitu “mereka

43 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 333.

44 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim (Cet.
I; Yogyakarta: LKiS, 2008), h. 137.

45 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 65.
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menyimpan jari jemarinya di telinga”, padahal yang dimaksud
adalah telunjuknya saja.

b plial o feds 555 38 55 Silalh 4 Ll (i il
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Terjemahnya:
“Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena
(mendengar suara) petir,sebab takut akan mati.”46

7. QS. al-Isra’/17: 69, dalam bentuk kinayah yang bermakna
larangan untuk bersifat kikir. Berikut ini:

(69 1¢) syl 5y 5m) ... Slile 8 AT5lha Sl 238 V5

Terjemahnya:
“Jangan kamu jadikan tanganmu terbelenggu di leher.”4?

8. Q.S al-Ma’idah/5: 6, yang berarti menggauli atau berhubungan
intim bukan bersentuhan kulit, seperti berikut:

3 el Ga L dalsla 5 i e sl s AR g
eSAP}a | sAsadld Uil Namia | sl 2l ) 52a5 218 2L gﬁm\]
(6 2l 5 gus) .. A il

Terjemahnya:

“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu
kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan

46 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 11.

47 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 434.
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tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu.”48

kskkskk

48 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 158-159.
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(V)
POLEMIK BAHASA MAJAZI DALAM AL-QUR’AN

Berkaitan dengan persoalan yang mempertentangkan adakah
bahasa majazi di dalam al-Qur’an, secara historis setidaknya ada tiga
kelompok yang berbeda yang memperdebatkan eksistensi majaz dalam
al-Qur'an disebabkan karena perbedaan analisis dan kesimpulan
tentang asal-usul bahasa, sebagaimana berikut:

1. Kelompok Mu'tazilah
Kelompok Mu’tazilah merupakan kelompok yang secara
dogmatis ajarannya banyak bersinggungan dengan majaz, dan
mereka menjadikan majaz sebagai senjata untuk memberikan inter-
pretasi terhadap teks-teks yang tidak sejalan dengan pemikiran
mereka sehingga mereka berkeyakinan bahwa bahasa semata-mata
merupakan konvensi murni manusia.
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2. Kelompok Dzhahiriyah

Kelompok dzhahiriyah merupakan kelompok yang menolak
keberadaan majaz baik dalam bahasa maupun dalam al-Qur’an, dan
sebagai konsekuensi mereka juga menolak adanya ta‘wil. Menurut
mereka, majaz identik dengan kebohongan%® dan al-Qur’an itu
terjaga dari segala kebohongan. Sebab, seorang pembicara tidak
akan menggunakan majaz kecuali jika kesulitan untuk menggunakan
makna hakiki. Dalam konteks itulah kemudian menggunakan
isti’arah. Sehingga kelompok ini berkeyakinan bahwa bahasa
merupakan pemberian Tuhan (tauqifi) yang diajarkan kepada Adam,
dan setelah itu beralih kepada anak keturunannya.

3. Kelompok Asy’ariyah

Kelompok Asy’ariyah merupakan kelompok yang mengakui
adanya majaz dengan persyaratan-persyaratan tertentu, paling tidak
mereka memposisikan diri secara moderat di antara dua kelompok
di atas. Sehingga kelompok ini berkeyakinan bahwa bahasa
merupakan Kkreatifitas manusia akan tetapi tidak bisa dipungkiri
bahwa Tuhan juga berperan dalam memberikan kemampuan
(qudrah) kepada manusia.50

Dari pertentangan di atas, muncullah beberapa teori mengenai
asal-usul bahasa yang secara garis besar dikategorikan ke dalam tiga

49 Gaya pada masa Modernism (setelah Perang Dunia I) mengalami generalisasi
makna sebagai penyimpangan/kebohongan dan bentuk ekspresi individual
yang bukan lagi menjadi sebagai sarana retoris, cara untuk mengekspresikan
keindahan dan pengungkapan emosi terdalam. Lihat Aminuddin Stilistika:
Pengantar Memahami Bahasa dalam Karya Sastra (Semarang: IKIP Semarang
Press, 1995), h. 17.

50 Lihat Akhmad Muzakki dan Syuhadak, Bahasa dan Sastra dalam al-Qur’'an
(Cet. I; Malang: UIN-Malang Press, 2006), h. 69-70. Lihat juga Muhammad ibnu
‘Alawi al-Maliki al-Hasani, Zubdah al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, h. 198.
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aliran besar, yaitu: aliran teologis, aliran naturalis dan aliran

konvensionalis.5?

1.

Aliran Teologis

Mereka berpandangan bahwa manusia bisa berbahasa karena
anugerah Tuhan, yang pada mulanya diajarkan kepada Adam selaku
nenek moyang seluruh manusia, dengan dalil pada Q.S. al-
Baqarah/02: 31 yang terjemahnya:

“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya...”.

Aliran Naturalis

Mereka berpandangan bahwa kemampuan manusia berbahasa
merupakan bawaan alam sebagaimana kemampuan untuk melihat,
mendengar maupun berjalan.

Aliran Konvensionalis

Aliran ini berpandangan bahwa bahasa pada awalnya muncul
sebagai produk sosial. [a merupakan hasil konvensi yang disepakati
dan kemudian dilestarikan oleh masyarakat.l!

kskkskk

51 Lihat Akhmad Muzakki dan Syuhadak, Bahasa dan Sastra dalam al-Qur’an., h.
71., Lihat juga Amrah Kasim, Bahasa Arab di Tengah-tengah Bahasa Dunia (Cet.
I; Yogyakarta: Kota Kembang, 2009), h. 2-5., Anis Farihah, Nadzhariyyat fi al-
Lugah (Cet. I; Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnaniyyah, 1973), h. 15-20.
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(V1)
DEFENISI MAJAZ DAN HAQIQAH
DALAM ILMU BALAGAH

Majaz dalam bahasa Arabnya disebut i)l yakni terambil dari
kata 523 151355 3555 1535 5356 515 yang berarti (cara atau *2ellealls (5,401
jalan). Sehingga Ahmad al-Hasyimi dalam kitabnya Jawahir al-Balagah
fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’ mengatakan bahwa:

Majaz merupakan salah satu di antara cara yang ditempuh oleh
seseorang untuk menerangkan secara alami apa yang hendak ingin
disampaikannya. Cara tersebut bertujuan untuk memperjelas makna
pembicaraan, hanya saja dalam bentuk redaksi yang berbeda.
Mayoritas masyarakat Arab lebih condong menggunakan pembica-
raannya dengan cara ber-majaz sebagai tanda bahwa bahasa mereka

52 Lihat Dar al-Masyriq, AI-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam (Beirut: al-Maktabah
al-Syarqiyyah, 2005), h. 109-110.
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tidak monoton dalam satu makna dan lafal melainkan untuk
memperluas dan memperkaya makna dan lafal ungkapan mereka
baik dalam bersyair, berkhutbah maupun berprosa sehingga nampak
bahasa mereka balig (bernilai tinggi, bermutu dan berkualitas).53

Dalam bahasa Arab, majaz merupakan salah satu istilah dalam
ilmu Bayan (sepadan dengan ilmu Stilistika). Namun sebelum mengkaji
lebih mendalam mengenai masalah majaz terlebih dahulu dibahas
antonim atau lawan kata dari istilah majaz yaitu haqiqah. Karena
sesuatu yang apabila disandingkan dengan lawan katanya (anto-
nimnya), akan nampak jelas maksudnya.

Kata haqgiqah dalam bahasa Arabnya disebut 44:45Jl yang berasal
dari kata &Ji yang dalam bahasa agamanya lawan dari kata (JbW! yang
berarti ds5Gsy dadl35 yaitu sesuai. Sehingga kata :9><J\ dalam kitab Al-
Magqayis al-Lugah memberikan makna €303 g(:;il\ #82| yaitu kekukuhan
sesuatu dan kebenarannya. Dari ketiga makna tersebut mempunyai
hubungan erat, sebab sesuatu (berita misalnya) yang dapat dinyatakan
benar apabila sesuai dengan kenyataan atau kejadian yang
sesungguhnya dan sesuatu yang sesuai antara pernyataan dan
kenyataan disebut sesuatu yang benar dan setelah benar kejelasannya
maka kukuhlah berita tersebut.54

Imam Akhdhari memberikan defenisi hagigah dalam kitabnya
Jauhar Maknun sebagai:

53 Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa al-Bayan
wa al-Badi’ (Ed. Revisi, Cet. [; Beirut: Dar al-Fikr, 1426-1427 H- 2006 M), h. 253.
54 Tim Penyusun, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata dan Tafsirnya (Jakarta:
Yayasan Bimantara, 1997), h. 125.
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Artinya:
“Yaitu lafal yang digunakan sesuai dengan arti yang seharusnya”.

Al-Jurjani lebih lanjut mendefenisikan istilah hagiqah sebagai:

faanlza b &l GRS G5 oy aling b Al Gl L L ) 28K (K

o N

PSR (g i ) 43 LS Y & 35
Artinya:
“Setiap kata yang maknanya sesuai dengan keinginan pencetus kata
itu tanpa bersandar kepada kata yang lain. Itulah yang disebut
haqgiqah”.

Sedangkan Ibn Faris dalam kitabnya Al-Shahibi mendefenisikan
istilah haqiqah tidak terlalu jauh dari pendefenisian yang diberikan oleh
para ulama bahasa yang lain, yakni:

a2 V3 S V5 3 olaiuly Gl (oall 42 3la e ¢ fiasall A2 Agaalls
g

cw
(o

Artinya:

“Haqiqah adalah pembicaraan atau kalimat yang dibuat sesuai
dengan makna aslinya, yang bukan dengan makna isti’arah, tamtsil,
taqdim dan bukan juga ta’khir”.

55 Imam Akhdhari, Jauhar Maknun di alih bahasakan oleh Moch. Anwar dengan
judul Ilmu Balaghoh: Tarjamah Jauhar Maknun (Cet. VI; Bandung: PT. Alma’arif,
t.th.), h. 169.

56 Al-Syaikh al-Imam Abi Bakri ‘Abdul Qahir bin ‘Abdul Rahman bin Muhammad
al-Jurjani, Asrar al-Balagah (Jeddah: Dar al-Muduni, t.th.), h. 350.

57 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya al-Razi al-Lugawi, Al-Shahibi fi
Figh al-Lugah al-‘Arabiyyah wa Masailuha wa Sunan al-‘Arbi fi Kalamiha (Beirut:
Maktabah al-Ma’arif, 1414 H-1993 M), h. 203.
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Sejalan hal di atas, al-Sakkaki dalam kitabnya Miftah al-‘Ulum dan
Ibn al-Ashir al-Juzriyyi dalam kitabnya al-Musl al-sair dalam In’am
Fawwal ‘Akkawi mendefinisikan istilah hagiqah sebagai:

Baiasll 3 sl e G el ac e Je O Ll g8

Artinya:
“Yaitu lafal yang menunjukkan makna aslinya tanpa ada penakwilan
sedikitpun”.

Dari beragam definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa haqiqah
adalah segala sesuatu yang sesuai dengan realitasnya tanpa ada
perubahan dan pengalihan (dari segi makna asalnya) atau lafal yang
digunakan sesuai dengan makna aslinya yang sunyi dari segala bentuk
perubahan baik yang bersifat majasi maupun yang figurasi.

Imam Akhdhari dalam kitabnya Jauhar Maknun membagi haqiqah
menjadi tiga macam sebagaimana In'am Fawwal ‘Akkawi dalam
kitabnya al-Mu’jam al-Mufasshal fi ‘Ulum al-Balagah: al-Badi’ wa al-
Bayan wa al-ma’ani sebagai berikut:

1. Hakekat secara syariat (wﬂd\ wn:d\)

Yaitu suatu lafal yang digunakan pada makna sebenarnya dari
tinjauan syariat. Seperti kata shalat (5Ua)1), berarti gerakan dan
ucapan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Bentuk ini terbagi
dua macam, yaitu:

a. dssd ks yang tidak mengandung makna pujian maupun

celaan. Seperti: shalat, haji dan zakat.

58 [n’am Fawwal ‘Akkawi, al-Mu’jam al-Mufashshal fi ‘Ulum al-Balagah..., h. 545.
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b. & ksl yang mengandung makna pujian maupun celaan.
Seperti: orang muslim, orang mukmin, orang kafir dan orang
fasik.

2. Hakekat secara adat (wﬁj‘ wn:d\)
Yaitu kata yang digunékan pada makna yang sebenarnya dari
tinjauan ‘urfiyah. Seperti kata al-waladu (J3)!) yang secara bahasa
artinya anak kecil baik laki-laki maupun perempuan, tetapi
makna al-waladu secara ‘urfiyah adalah anak kecil laki-laki.

Bentuk ini terbagi dua macam juga, yaitu:

a. ‘Urf yang umum: seperti pengharaman 3}:3J! padahal
hakikatnya adalah sesuatu yang diminum.

b. ‘Urfyang khusus: seperti kata &=J! yang berarti sesuatu yang
tidak dapat dilihat oleh mata. Seperti kata %4 : sesuatu yang
tersembunyi (rahim, janin), &% : orang yang tertutup
akalnya (orang gila). Akan tetapi kata $=d! diartikan khusus
dengan nama sebutan suatu makhluk yaitu sebangsa Jin.

3. Hakekat menurut bahasa (4-\5:.11\ wn:d\) ; yaitu hakekat yang
menurut arti sebenarnya dari segi bahasa tanpa ada penakwilan
apapun baik dari segi tambahan maupun penyandaran kepada
sifat lainnya. Seperti kata sholat (§3u&)1) berarti doa (éL’ch\).S‘?

Adapun istilah majaz sebagai antonim dari kata haqiqah berarti
lafal atau sesuatu yang dipakai atau digunakan bukan pada makna
aslinya melainkan makna kiasan atau makna majasi.

Ibnu al-Asir dalam kitabnya al-Musl al-sair mendefenisikan majaz
sebagaimana dikutip oleh In’am Fawwal ‘Akkawi, sebagai berikut:

59 Lihat Imam Akhdhari, Jauhar Maknun..,, h. 171-172. In'am Fawwal ‘Akkawi,
al-Mu’jam al-Mufashshal fi ‘Ulum al-Balagah.., h. 546-547. H. R.
Taufigqurrachman, Leksikologi Bahasa Arab (Cet. I; Malang: UIN-Malang Press,
2008), h. 63.
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Sedangkan al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi dalam kitabnya Jawahir
al-Balagah, majaz sebagai:

A5 ae 4800 QAR ASia) 3 A pmyle e B i TSI

61 calagll 5 sl aall 5305) (e daila
Artinya:
“Lafal yang dipergunakan bukan pada makna aslinya dikarenakan
adanya suatu hubungan (‘alaqah¢?) serta tanda atau indikator

(qarinahs3) yang mengalihkan pemahaman seseorang untuk sampai
kepada makna aslinya”.

Adapun yang dimaksud dengan ‘alaqgah adalah al-munasabah
yaitu kesesuaian; sesuatu yang menghubungkan antara makna hakiki
(makna asal) dengan makna majazi (makna kiasan).64 Hubungan antara
makna hakiki dengan makna majazi kadang dalam bentuk al-
musyabahah yaitu keserupaan, kadang pula dalam bentuk ghair al-

60 In’am Fawwal ‘Akkawi, al-Mu’jam al-Mufashshal fi ‘Ulum al-Balagah...., h. 637.
61 Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah...., h. 253.

62 Yang dimaksud dengan alaqah adalah al-munasib (kesesuaian) antara makna
hakiki (makna pertama) dan makna majazi (makna kedua). Disebut demikian
karena adanya hubungan dan keterkaitan makna yang kedua dengan yang
pertama sehingga dapat mengecoh pemahaman dari makna pertama padahal
yang dimaksud adalah makna yang kedua. Hubungan antara makna hakiki dan
makna majazi kadang-kadang karena adanya al-musyabahah (keserupaan)
atau ghair al-musyabahah (bukan hubungan keserupaan). Lihat Al-Sayyid
Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghabh...., h. 254.

63 Qarinah merupakan indikator atau tanda yang yang mencegah pemahaman
pembicara untuk sampai kepada makna hakiki. Kemudian qarinah adakalanya
dalam bentuk lafdzhiyah (lafaz) dan bentuk haliyah (kondisional). Lihat Al-
Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah...., h. 254.

64 Lihat ‘Ilal Nuraim, Jadid al-Tsalatsah al-Funun fi Syarhi al-Jauhar al-Maknun,
al-Juz’ al-Tsani: ‘llmu al-Bayan (t.tp: t.p., 2006), h. 87.
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musyabahah yaitu bukan hubungan keserupaan. Sehingga apabila
‘alagah-nya dalam bentuk al-musyabahah yaitu dalam bentuk
keserupaan, maka bentuk tersebut tergolong sebagai majaz isti’arah.
Sedangkan kalau dalam bentuk ghair al-musyabahah maka tergolong
sebagai majaz mursal.

Sedangkan yang dimaksud dengan qarinah adalah indikator atau
tanda yang mencegah pemahaman seseorang untuk sampai kepada
makna aslinya. Kemudian garinah adakalanya dalam bentuk lafzhiyyah
(lafal) dan ada juga dalam bentuk haliyah (kondisional).65

Misalnya dalam bentuk haliyah: :3:l 8 telah datang seekor singa,
dan :Elxd 35 55 4elaJl5 pendengar akan mengira bahwa yang datang
adalah seorang laki-laki yang pemberani. Sedangkan dalam bentuk
lafzhiyyah seperti: : £oJl (3535 o (Bl Jass 1335 ESTy saya telah melihat lautan
sedang memberi nasihat kepada khalayak manusia di atas mimbar.66

Sehingga dapat disimpulkan bahwa istilah majaz merupakan
suatu bentuk ungkapan dimana lafal yang dipergunakan bukan pada
makna aslinya melainkan makna kiasan. Dengan kata lain, majaz identik
dengan pemaknaan secara konotatif, sedangkan haqiqah bersifat

denotatif.67
*kkkkk

65Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah...., h. 254.

66 ‘Ilal Nuraim, Jadid al-Tsalatsah al-Funun fi Syarhi al-Jauhar al-Maknun...., h.
87.

67 Makna denotatif merupakan makna dalam alam wajar secara eksplisit.
Makna wajar ini adalah makna yang sesuai dengan apa adanya. Makna
denotatif sering juga disebut sebagai makna konseptual. Sedangkan makna
konotatif adalah makna asosiatif, yaitu makna yang dikaitkan dengan suatu
kondisi dan situasi tertentu. Lihat Zaenal Arifin dan S. Amran Tasai, Cermat
Berbahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi (Cet. VII; Jakarta: Akademika
Pressindo, 2004), h. 25-26.
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PROSEDUR PERUBAHAN MAKNA KATA
MENJADI MAKNA MAJAZI

Sebagai istilah, majaz dimaknai sebagai kata atau unit struktur
yang digunakan bukan dengan makna yang biasa digunakan, karena
adanya hubungan tertentu baik hubungan keserupaan maupun
hubungan bukan keserupaan. Jika hubungan antara lambang dengan
makna yang dikehendaki bersifat keserupaan, maka majaz tersebut
disebut majaz bi al-isti’arah. Sebaliknya jika bukan hubungan keseru-
paan, maka disebut majaz mursal

Kata Majaz dalam bahasa Arab sebenarnya sudah masuk dalam
bahasa Indonesia dengan adaptasi bunyi menjadi majas.68 Baik majaz
maupun majas mempunyai makna dasar yang sama, yaitu kias. Sehingga
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan arti leksikal majas

68 Lihat M. Rasyid Ridha, Gaya Bahasa Kias: Penggunaan dan Maksudnya dalam
Surah al-Baqarah (Tesis tidak diterbitkan, Program Pascasarjana Universitas
Negeri Makassar, 2004).
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sebagai kiasan, cara menggambarkan sesuatu dengan jalan memper-
bandingkan atau menyamakan dengan sesuatu yang lain.s?

Taufiqurrachman berpendapat bahwa prosedur perubahan kata
hingga ia memiliki makna majazi ada 4 cara, yaitu:

1. Ziyadah (menambah kata); misalnya dalam firman Allah pada Q.S.
Asy-Syura/42: 11.
Terjemahnya:
“Tiada sesuatu yang seperti seperti Tuhan”.70

Kata seperti yang pertama adalah tambahan, tidak perlu diberi
makna.

2. Nugsan (mengurangi kata); misalnya dalam firman Allah pada Q.S.
Yusuf/12: 82.

a5l gl
Terjemahnya:
“Dan tanyalah kepada (penduduk) negeri”.”
Yang di maksud adalah bertanya kepada penduduk negeri ( oi)al
434)0). Kata ahli disembunyikan, tidak ditampakkan.

3. Nagl (memindah arti); misalnya lafal ksl untuk nama kotoran
yang keluar dari manusia. Padahal, arti asalnya adalah tempat

69 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Edisi Il (Cet. I1I; Jakarta Balai Pustaka, 1994), h. 615.
70 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 784.

71 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 361.
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yang tentram/sunyi, sebab biasanya orang yang buang air besar
menuju ke sana.

4. Isti’arah (meminjam kata untuk arti lain); misalnya dalam firman
Allah pada Q.S. Al-Kahfi/18: 77.

@

s O N 15l
Terjemahnya:

“..dinding yang hampir roboh”.72

Yang dimaksud dengan kata yurid di atas adalah hampir bukan
ingin. Kata ingin semestinya untuk manusia hidup. Tetapi, di sini
dipinjam untuk benda mati (dinding).”3

kskkskk

72 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 455.
73 H. R. Taufigqurrachman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 64-65.
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(VII)

MAJAZ DAN JENIS-JENISNYA
DALAM ILMU BALAGAH

Jenis-jenis majaz dalam bahasa Arab ditinjau dari berbagai sudut
pandang beragam jumlahnya. Dari beberapa literatur yang telah
peneliti jajaki, melihat bahwa kitab yang berjudul Jawahir al-Balagah fi
al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’ oleh al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi,
kitab fi al-Balagah al-‘Arabiyyah: ‘llmu al-Bayan oleh Muhammad
Mustafa Haddrah dan kitab jadid al-Tsalatsah al-Funun fi Syarhi al-
Jauhar al-Maknun, al-Juz’ al-Tsani: ‘l[Imu al-Bayan oleh ‘llal Nuraim;
menjadi patokan dan kitab-kitab rujukan standar dalam pengklasi-
fikasian majaz dalam ilmu Balagah. Dari ketiga kitab tersebut tertuang
secara detail pengklasifikasian majaz dalam ranah pengkajian ilmu
Balagah di bandingkan dengan kitab-kitab lainnya.

Untuk memperjelas gambaran Kklasifikasi majaz secara umum,
peneliti menguraikannya dalam bentuk bagan sebelum mendeskrip-
sikannya lebih lanjut, sebagaimana berikut:
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Tabel 1. Gamabaran umum ranah pembahasan ilmu Bayan
dalam ilmu Balagah
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Tabel 2. Klasifikasi bentuk majaz secara umum
dalam lingkup ilmu Bayan
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Dari bagan di atas, tampak jelas bahwa dalam ilmu Bayan terdiri
dari tiga sub pembahasan, yaitu tasybih, majaz dan kinayah. Kinayah dan
tasybih peneliti abaikan terkait judul diteliti dan dibahas yaitu majaz.
Majaz terbagi ke dalam dua bagian yaitu majaz ‘aqli dan majaz lugawi.
Kemudian majaz lugawi terbagi dua, yaitu al-majaz al-mursal yang
terdiri dari bentuk mufrad (majaz mufrad mursal) dan bentuk murakkab
(majaz mursal murakkab), dan al-majaz al-mursal bi al-isti’arah yang
terdiri dari bentuk mufrad (majaz mufrad bi al-isti’arah) dan bentuk
murakkab (majaz murakkab bi al-isti’arah) yaitu al-isti’arah al-
tamtsiliyyah. Berikut masing-masing penjelasan ragam bentuk majaz
dalam ilmu Balagah (baca; bahasa Arab).

1. Al-Majaz al-‘Aqli
Gaya bahasa dalam karya sastra mempunyai peranan penting
dan erat kaitannya dengan aspek keindahan. Dan keindahan
merupakan gejala dominan dalam karya sastra pada umumnya.”4

Al-majaz al-‘aqli dalam ranah kajian karya sastra mempunyai
andil yang besar karena keindahannya baik dari segi tarkibnya
maupun gaya bahasanya yang indah dan jauh dari kalimat langsung
(al-bu’du ‘an al-kalimah al-mubasyarah). Misalnya kalimat _&J G
merupakan termasuk majaz karena penekanan maknanya termasuk
majazi, fa'ilnya disandarkan kepada waktunya. Asal katanya adalah
M3 &asd maka saya tidur di malam hari. Seperti dalam firman Allah

p@i)leé &su5 Wb kalau dalam bentuk kalimat biasa maka akan tampak

seperti a5 13503 é fa’ilnya disandarkan kepada mafulnya.’s

74 Lihat Nyoman Kutha Ratna, Stilistika: Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan
Budaya (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 161-163.

75 Lihat Muhammad Mustafa Hadhdharah, fi al-Balagah al-‘Arabiyyah: ‘llmu al-
Bayan (Cet. I; Beirut: Dar al-‘Ulum al-‘Arabiyyah, 1409 H-1989 M), h. 54.
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Al-Majaz al-‘Aqli menurut al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi adalah:
ez 3 J3kia ald 3 Jeld bl Ge dlaa 3 e 5l oJaall BEL 5
O Ge 5 35 8 g A0) (Sl (o ¢ el (34T 5 e 2 )

7040 5 Lo 1 S 3K

Artinya:

“Penyandaran fi’il (kata kerja) atau yang semakna dengannya
dari isim fa’il, isim maful, dan isim mashdar disandarkan kepada
yang bukan sebenarnya, karena ada hubungan (‘alagah) dan
indikator (garinah) yang mencegah penyandaran kepada yang
sebenarnya”.

Penyandaran fiil tersebut atau yang semakna dengannya
disandarkan kepada waktunya (ila al-zaman), tempatnya (ila al-
makan), sebabnya (ila al-sabab), masdarnya (ila al-masdar), isim fa’il
menjadi isim maful (li al-fa’il ila al-maful), dan penyandaran isim
maful menjadi isim fa’il (li al-maful ila al-fa’il). Penyandaran
tersebut menjadi ‘alagah tersendiri dalam dan untuk mengetahui
jenis al-majaz al-‘aqli. Sebagaimana berikut:

a) &3 J] S6Y! (penyandaran kepada waktu). Atau disebut juga
dengan MLoJJ\ (al-zamaniyyah)77
Contohnya ungkapan dalam sebuah syair:

76 Lihat Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah...., h. 258. Lihat juga
Ali bin Nayif, al-Khulashah fi ‘Ulum al-Balagah, juz 1 (Mesir: Dar al-Ma’arif,
1997), h. 5.

77 Penyebutan al-zamaniyyah, al-makaniyyah, al-sababiyyah, al-mashdariyyah,
al-fa’iliyyah dan al-mafuliyyah sebagai sebutan lain dari macam-macam
‘alaqah al-majaz al-‘aqli, selengkapnya lihat kitab Muhammad Mustafa
Hadhdharabh, fi al-Balagah al-‘Arabiyyah: ‘llmu al-Bayan, h. 56-58. Lihat juga Al-
Azhar al-Zannad, Durus fi al-Balagah al-‘Arabiyyah (Cet. I; Beirut: al-Markaz al-
Tsaqafi al-Adabi-Dar al-Baidha’, 1992), h. 47-51.
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O3 el (a3 50 Gt Tl Ll 19350 (ds ¥

“Janganlah mengira bahwasanya kebahagiaan itu

senantiasa dan abadi, karena orang yang dibahagiakan

oleh suatu waktu niscaya akan dibuat menderita oleh

banyak waktu“.78

Dalam syair di atas tampak penderitaan dan kebahagiaan

disandarkan kepada waktu, sedangkan waktu itu sendiri tidak

pernah melakukannya padahal waktu dengan kebahagiaan atau

penderitaan terjadi dalam satu waktu. Karena yang menentukan
semua itu adalah Allah swt.

Contoh yang lain dalam suatu ungkapan:
e OR300 LA Al Nl Al
Ungkapan tersebut tampak kata 3% (harinya bahagia), JJ
(malamnya menangis), dan 3& (siangnya bersedih). Padahal
kata 3& «JiJ «¢% hakikatnya tidak pernah menangis, bersedih,
maupun merasa bahagia. Jadi hal tersebut tampak ada

penyandaran secara majazi sehingga ungkapan tersebut
termasuk majaz aqli yang ‘alaqah-nya adalah al-zamaniyyabh.

b) o8&l J| 36y (penyandaran kepada tempat). Atau disebut juga
dengan I (al-makaniyyah)
Contohnya dalam Q.S. al-An’am/6: 6.

...... 2T (e (533 HldY) Ulaay,

78 Hasdiah, al-Majaz al-Mursal, al-Majaz al-‘Aqli, al-Kinayah wa Balagah al-
Kinayah (Makalah tidak diterbitkan, Program Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar, Konsentrasi PBA, 2011), h. 9.
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Terjemahnya:

“... dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah
mereka...”.79

Menyandarkan “mengalir” kepada “sungai-sungai”,
padahal yang mengalir itu adalah “airnya”. Sehingga ayat terse-
but termasuk majaz ‘aqli yang ‘alagah-nya adalah al-makan-

iyyah.

&l J) 5Lyl (penyandaran kepada sebab). Atau disebut juga
dengan w\ (al-sababiyyah)
Contoh:

O pal) Ll i
(Dokter itu menyembuhkan orang sakit)
alll 55550 5
(Menteri itu membangun istana)

Dua contoh di atas, tampak penyandaran Kkepada
sebabnya. Contoh pertama bukannya dokter yang menyem-
buhkan sang pasien, akan tetapi sang Dokter yang memberinya
saran untuk meminum obat. Akan tetapi Allah swt, yang
menyembuhkannya. Begitu pula dengan contoh kedua, bukan-
nya Menteri yang turun tangan senidiri untuk mem-bangun
istana, hanya saja sang Menterilah yang menginstruksikan
(menyebabkan) untuk membangun istana, dan yang menger-

79 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 187.

48 MAJAZ: KONSEP DASAR DAN KLASIFIKASINYA



Hamzah dan Napis Djuaeni

jakannya adalah para pekerjanya. Kedua contoh tersebut
merupakan termasuk majaz ‘aqli yang ‘alagah-nya adalah al-
sababiyyah.

d) ,idaall J) S6ay (penyandaran kepada mashdar). Atau disebut
juga dengan f@:\,&:‘;}\ (al-mashdariyyah)

Seperti dalam syair Abi Firas al-Hamdani:
Sl sl oLallal) AL g # aada Ba 13 a0 S

“Kaumku akan senantiasa mengingatku dengan kesung-
guhanku pada malam hari yang gelap gulita tanpa
rembulan yang menyinari”.

Kata i merupakan mashdar dari kata d> yang menjadi
fa’il darinya. Sedangkan yang dimaksud adalah 3\=J! (orang yang
bersungguh-sungguh). Yakni asal kalimatnya adalah 13> 3! 3>
Blgi! agix] ggT maka dihilangkanlah fa’il-nya dan disandarkan
kepada mashdar-nya yaitu A,

Misalnya dalam firman Allah swt.
sasl g Al ) guall 3 Add 138
Kata @a pada ayat tersebut dalam bentuk majhul (pasif)
dan tidak disandarkan kepada makna hakikinya, melainkan
kepada bentuk mashdar-nya yaitu s sehingga ayat tersebut

termasuk ke dalam bentuk majaz aqli yang alagah-nya adalah
al-mashdariyyah.8

80 Lihat Muhammad Mustafa Hadhdharah, fi al-Balagah al-‘Arabiyyah: ‘llmu al-
Bayan, h. 58.
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e) Jskall Jl Jelll & & 3wyl (penyandaran isim fa’il menjadi
bermakna isim maful). Atau disebut juga dengan My.ul\ (al-
mafuliyyah)
Contoh:

Gl 3l Sios

(saya bahagia berbicara dengan orang yang tercinta)

Dari contoh tersebut terdapat penyandaran dari makna
isim fa’il menjadi bermakna isim maful yaitu kata «l3)! yang
berarti C=sJl sebagai pengganti dari Bsese)l yakni wga=oll. Jadi
yang dimaksud adalah w3i3all &34 w81 Sehingga ungkapan
tersebut termasuk majaz aqli yang alaqah-nya adalah al-
mafuliyyah.

f) Je@l JI Jsaasll & G 3GY! (penyandaran isim maful menjadi
bermakna isim fa’il). Atau disebut juga dengan FAMH] (al-
fa’iliyyah)

Contohnya dalam Q.S. al-Isra’/17: 45.
Uaa 55390 Osleli ¥ ol Gy Sl Gl S0 o8 1)

‘5 bo &

ADS e
Terjemahnya:
“Dan apabila kamu membaca al-Qur’an niscaya Kami adakan
antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada

kehidupan akhirat suatu dinding yang menutupi”. &

Kata 53is dalam bentuk isim maful yang berarti
“tertutup” di artikan dalam bentuk isim fa’il yaitu 13U yang

81 Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah...., h. 259.
82 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 430.
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berarti “menutupi”. Ta'wilnya adalah 33l Glx>83 Sehingga ayat
tersebut termasuk majaz aqli yang alaqah-nya adalah al-
fa’iliyyah.
2. Al-Majaz al-Lugawi
Al-Majaz al-lugawi adalah salah satu jenis majaz yang ‘alaqah-
nya ditinjau dari segi aspek kebahasaan. Majaz ini terbagi kepada
dua jenis, yaitu majaz mursal dan majaz bi al-isti’arah. Sebagaimana
defenisi sebelumnya bahwa majaz dimaknai sebagai kata atau unit
struktur yang digunakan bukan dengan makna yang biasa diguna-
kan, karena adanya hubungan tertentu (‘alaqah) baik hubungan
keserupaan (al-musyabahah) maupun hubungan bukan keserupaan
(gair al-musyabahah). Jika hubungan antara lambang dengan makna
yang dikehendaki bersifat keserupaan (al-musyabahah), maka majaz
tersebut disebut majaz bi al-isti‘arah. Sebaliknya jika bukan
hubungan keserupaan (gair al-musyabahah), maka disebut majaz
mursal.

a) Majaz Mursal
Yang dimaksud dengan majaz mursal adalah majaz yang
hubungannya bukan dalam bentuk keserupaan. Sebagaimana
menurut ‘I[lal Nuraim bahwa:

Saas dgladl e o D el Logh Jnoud Sadde
8aigalaal 8 48%ll Cils L s ety

83 Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah....,h. 259.
84 ‘[lal Nuraim, Jadid al-Tsalatsah al-Funun fi Syarhi al-Jauhar al-Maknun, al-juz’
al-Tsani: ‘llmu al-Bayan (t.tp: t.p., 2006), h. 90.

MAJAZ; KONSEP DASAR DAN KLASIFIKASINYA | 51



Hamzah dan Napis Djuaeni

Artinya:

“Majaz mursal merupakan yang hubungannya bukan
keserupaan, sedangkan majaz isti’'arah merupakan majaz
yang hubungannya dalam bentuk keserupaan”.

Menurut Muhammad Mustafa Haddarah bahwa jenis
majaz ini disebut sebagai majaz mursal karena tidak terikat oleh
suatu hubungan tertentu. Akan tetapi mempunyai hubungan
(‘alagah) dalam jumlah yang banyak sehingga di istilahkan
dengan sebutan mursal. Kemudian dilanjutkan bahwa barang-
kali yang pertama kali mensifati penyebutan tersebut adalah al-
Khatib al-Qizwaini, sekalipun para ahli Balagah sebelumnya
sudah ada yang membatasi dan membagi serta mengklasifikasi
macam-macam majaz seperti Abdul Qahir al-Jurjani. al-Khatib
al-Qizwaini memberikan jumlah ‘alagah majaz mursal sebanyak
sembilan macam, dan nanti kemudian para ahli Balagah
muta’akhkhirin; sebutlah misalnya Baha’ al-Din dan al-Taftazani
yang menyebutkan bahawa ada sekitar 25 macam ‘alaqgah majaz
mursal.8

Namun, dari sekian banyak ‘alaqah yang disebutkan oleh
ulama-ulama ahli Balagah tersebut di atas, peneliti hanya
mendapati dari beberapa literatur kitab ilmu Balagah yang
menjadi pegangan peneliti, paling banyak ‘alagah majaz mursal
yang tersebutkan adalah 18 sebagaimana dalam kitab Jawahir
al-Balagah fi al-ma’ani wa al-bayan wa al-badi’ oleh al-Sayyid
Ahmad al-Hasyimi, edisi revisi tahun 1426-1427 H-2006 M. Di
samping buku-buku literatur kitab ilmu Balagah yang lain.

Majaz Mursal dalam ilmu Balagah terbagi dua macam,
yaitu dalam bentuk mufrad (dalam bentuk kata) yang disebut

85 Muhammad Mustafa Hadhdharab, fi al-Balagah al-‘Arabiyyah: ‘llmu al-Bayan,

h. 59.
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dengan istilah majaz mufrad mursal, dan ada juga dalam bentuk
murakkab (dalam bentuk kalimat) yang disebut dengan istilah
majaz mursal murakkab.86

1) Majaz Mufrad Mursal
Majaz Mufrad Mursal menurut al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi:

Wlia e b sl dlainal) ZaKD 5h Juyad) el Haal
s e 25 48 g Al e a8 s LY
2 o 39

Artinya:
“Yaitu kata yang dipergunakan bukan pada makna
aslinya disebabkan hubungan dalam bentuk bukan

keserupaan serta ada indikator yang menunjukkan
untuk tidak kepada penggunaan makna aslinya”.

Adapun ‘alaqah majaz mufrad mursal beragam macamnya.
Di antara macam-macamnya, sebagaimana berikut:

(1) Al-Juz’iyyah (4551
dﬁ\ A4 33\)}_5 ;)';j\ Laal )SJ

Yaitu menyebutkan sesuatu secara parsial namun
yang dimaksud adalah keseluruhan. Contohnya:

Rl 8 4 g ASlall

Contoh di atas sekilas tampak bahwa pemerintah
menyebarkan mata-matanya di Kota. Padahal yang

86 ‘I[lal Nuraim, Jadid al-Tsalatsah al-Funun fi Syarhi al-Jauhar al-Maknun..., h. 90.
Lihat juga Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah...., h. 254, 285.
87 Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah...., h. 254.
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dimaksud dengan mata-matanya adalah pengintai ( J*ge>
Sll). Maka contoh tersebut termasuk majaz mursal,
alagqah-nya adalah al-juz’iyyah karena mata merupakan
bagian utama dari seorang pengintai.

(2) Al-Kulliyyah (4531
e yall dia 3al ) g JSI) Jadl <3
Yaitu menyebutkan sesuatu secara Kkeseluruhan

padahal yang dimaksud adalah secara parsial. Contohnya
seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 19.

salial (slais (555 08 55 Elalls 48 (L) (n Cial

G I a0 5% 3l 38 el (gl b

Terjemahnya:
“..Mereka menyumbat telinga mereka dengan anak
jarinya...” 88

Pada ayat tersebut, terdapat kata gUel (jari jemari)
yang menyebutkan secara keseluruhan padahal mustahil
adanya bilamana jari jemari tersebut disumbatkan secara
keseluruhan dalam telinga. Sehingga ayat di atas termasuk
majaz mursal yang alaqah-nya adalah al-kulliyyah dan
qgarinah-ya dalam bentuk haliyah.

(3) Al-Sababiyyah (4suwd))
el 331 )5 ) (33U

88 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 11.
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Yaitu menyebutkan sebab terjadinya sesuatu padahal
yang dimaksud adalah sesuatu yang disebabkan.
Contohnya:

Cual) Adlall Cae

(Binatang itu makan tumbuh-tumbuhan)

Kata ¢wsJ! arti leksikalnya adalah hujan akan tetapi

diartikan tumbuh-tumbuhan sebab hujan merupakan sebab
bagi tumbuh-tumbuhan.

(4) Al-Musabbabiyyah (&l
ol 831 5 el 3L
Yaitu menyebutkan sesuatu yang disebabkan padahal

yang dimaksud adalah sebab terjadinya sesuatu. Misalnya
firman Allah dalam Q.S. al-Mu’'min/40: 13.

) RN s T ) G o1 0585 a0l ) 5 3 5h

Terjemahnya:
“Dan Allah menurunkan bagi kalian hujan dari
langit...”®

Kata 8), adalah yang disebabkan dan diartikan sebagi
hujan sebab hujanlah yang menyebabkan rezki.

89 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 370.
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(5) I'tibar ma kana (08 L ,las))

Yaitu menyebutkan sesuatu yang telah terjadi,
sedangkan yang dimaksudkan adalah yang akan terjadi
atau yang belum terjadi. Contohnya seperti firman Allah
dalam Q.S. al-Nisa’/4: 2.

SR P

Terjemahnya:

“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah

balig) harta mereka...”. ®°

Pada potongan ayat di atas terdapat kata _sUJ! yang
diartikan sebagai orang yang sudah balig (yang sudah
dewasa) padahal kata tersebut bermakna anak yatim (yang
belum dewasa), karena selama masih kecil anak yatim itu
tidak boleh menguasai harta bendanya.

(6) I'tibar ma yakunu (o550 b ylas))

Yaitu menyebutkan sesuatu yang akan terjadi di masa
akan datang padahal yang dimaksud adalah keadaan
sebelumnya. Misalnya firman Allah dalam Q.S. Yusuf/12:
36.

B3 ’ﬁ“i@\j ] Lahaa) JE= ol AL daa (A3

Terjemahnya:
“Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara
dua orang pemuda. Berkatalah salah seorang diantara

90 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 114.
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keduanya: "Sesungguhnya Aku bermimpi, bahwa Aku
n »91

memeras anggur.”..

Pada ayat di atas, terdapat kalimat |3 acl yang
artinya “saya memeras khamar” padahal makna yang
sebenarnya adalah “memeras anggur” yang kemudian
menjadi “kKhamar”.

(7) Al-Haliyah (&J\=J))
Jaall 321y s Sl 3OUa)

Yaitu menyebutkan keadaan sesuatu padahal yang
dimaksudkannya adalah tempatnya sesuatu itu berada.
Misalnya firman Allah dalam Q.S. Ali ‘lmran/3: 107.

OsA e 2 B ARR5  ph 3 il Gl Wl

Terjemahnya:
“Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, Maka

mereka berada dalam rahmat Allah (surga); mereka

kekal di dalamnya” 2

Pada ayat di atas terdapat ungkapan il de>) _a
sedangkan yang dimaksud adalah 4=J! (surga). Ayat
tersebut termasuk majaz mursal alagah-nya adalah al-hali-
yah yaitu menyebutkan keadaannya dan yang dimaksud-
kannya adalah tempatnya yaitu surga.

91 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 354.

92 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 93.
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(8) Al-Mahaliyah (4d\=J1)
Jall 321 ) 5 Jaall 3OUa)

Yaitu menyebutkan tempat sesuatu padahal yang
dimaksudkannya adalah keadaan yang menempatinya.
Misalnya:

(adal ) elly Guladll ) 58

“Majlis telah menetapkan hal itu”. Padahal yang
dimaksud dengan majlis adalah anggota-anggotanya
(majlis).

(Lol ) 48 Ol

“bertanyalah pada Desa itu”. Padahal yang dimaksud
dengan Desa adalah penduduknya (Desa).

(9) Al-Aliyah (&931)

aie iy A Y 32 ) 5 AV sl SO

Yaitu menyebutkan alatnya padahal yang dimaksud
adalah sesuatu yang dihasilkan oleh alat itu. Misalnya
firman Allah dalam Q.S. Maryam/19: 50.

Lo 3hm Sld gl Ulen s Ll 5 G 31 L8 55

.
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Terjemahnya:

“Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari
Rahmat Kami dan Kami jadikan mereka buah tutur yang
baik lagi mulia.”®®

Pada ayat di atas, terdapat kata sl yang berarti buah

tutur padahal yang dimaksudkannya adalah bahasa yang
baik (asl).

(10) Al-Lazimiyyah (4x3301)

Yaitu adanya makna yang keadaannya wajib adanya
terhadap keadaan yang lain. Misalnya:

(ol &) ¢ szl alla

“cahaya itu telah terbit”. Sebenarnya bukan cahaya
yang dimaksud melainkan matahari itu sendiri. Contoh
tersebut termasuk majaz mursal, alagah-nya adalah al-
lazimiyah sebab keberadaan cahaya itu ada pada matahari.

(11) Al-Malzumiyah (4xe93ke)1)

Yaitu keadaan yang lain bergantung kepada yang
wajib adanya. Misalnya:

(s sall ) OGSl el @Ol

“(Sinar) matahari itu memenuhi tempat itu”. Mata-
hari yang dimaksud dalam contoh tersebut adalah sinarnya
(matahari). Sehingga contoh tersebut termasuk ke dalam

93 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 194.
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jenis majaz mursal yang alaqah-nya adalah al-malzumiyah,
dan garinah-nya adalah kata <,

(12) Al-Khushush ((es=3d1)

Yaitu adanya lafal yang mengkhususkan kepada
makna yang satu seperti menyebutkan seseorang dengan
nama kabilahnya. Seperti kata-kata ¢y ¢ i9yd <dapy dan
lain-lain.

(13) Al-'Umum (pse)

Yaitu menyebutkan lafal yang mencakup untuk yang
banyak. Seperti firman Allah dalam Q.S. al-Nisa’/4: 54.

LAl e ) AR L Gl i pAas

Terjemahnya:
“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad)
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya?“%*

Dalam ayat tersebut, terdapat kata («UW! yang berarti

manusia secara umum, akan tetapi yang dimaksudkannya
adalah Nabi Muhammad.

Di contohkan juga dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 173.

@

»a\ﬁ»wueﬁtwuwu\u\wu\?@d Cpdl)
OS50 anss B A ) 165 Uy

Terjemahnya:

“(yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan rasul)
yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan:
"Sesungguhnya manusia (orang Quraisy) telah mengum-

94 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 127.
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pulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu
takutlah kepada mereka". Maka perkataan itu menam-
bah keimanan mereka dan mereka menjawab:
"Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah
adalah sebaik-baik Pelindung".*

Kata (Wl yang bergaris bawah tersebut berarti

manusia atau orang-orang secara umum. Akan tetapi yang
dimaksudkannya adalah Nu’aim bin Mas’ud al-‘Asyja’i.%6

(14) Al-Badliyyah (444"

Yaitu keberadaan sesuatu itu sebagai pengganti dari
sesuatu yang lain. Misalnya firman Allah dalm Q.S. al-
Nisa’/4: 103.

KA Lo 5 13 a8 5 Wl 2l 1528000 Al Al 13

Terjemahnya:
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di

waktu berbaring”. %

Kata «uuad pada ayat di atas merupakan badliyyah,
yang dimaksudkannya adalah kata (slsY1) il

(15) Al-Mubdaliyyah (4d9x)))

Yaitu keberadaan sesuatu itu digantikan oleh sesuatu
yang lain. Misalnya seseorang mengatakan:

95 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 106.

96 Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah...., h. 256.

97 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 138.
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(43 ) ) aa culs]

“Saya makan darahnya si Zaid”. Sebenarnya bukan
darahnya si Zaid yang dimakan, akan tetapi yang dimaksud-
kannya itu adalah tebusan-nya si Zaid.

(16) Al-Mujawarah (8)9\=e1)

Indikator majaz mursal ini tidak jauh berbeda dengan
al-badliyyah. Yaitu lafal yang tersebut sebagai pengganti
dari yang lain. Misalnya:

(Lar ) sae padlad) ‘5\) dgantl g gl cuals

“Saya berbicara kepada tembok dan tiang”. Yang
dimaksud pernyataan tersebut adalah saya berbicara
kepada orang yang duduk (atau yang berada) di samping
tembok dan tiang. Jadi yang dimaksudkannya itu adalah
orangnya bukan bendanya.

(17) Al-Taqyid wa al-Ithlaq (3o o3 wuddl)

Yaitu suatu lafal yang terikat oleh satu ikatan maupun
lebih dari satu ikatan. Misalnya:

(Bibir si Zaid terluka) &J,)%—A N ik

Kata 2w secara bahasa adalah s=J! 4a% (bibir unta)
kemudian yang diambil kata 42& secara mutlak dan disan-
darkan kepada manusia yaitu oldyl 4a& (bibir manusia).
Sehingga kalimat tersebut termasuk majaz mursal yang
‘alagah-nya adalah bentuk Mo o3 uual 98

98 Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah....,h. 256.
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(18) Al-Ta’alluq al-Isytiqaqi (3w §lal) 99

Dapat diketahui dengan empat cara, yaitu:
Pertama: Menyebutkan isim masdar kepada isim al-
maful, seperti firman Allah dalam Q.S. al-Naml/27: 88.

L’:J i,isu-; 1:1”;’. :‘3115‘:538’5&21 Lﬁj‘ ;”‘ _ %8

Terjemahnya:
“(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan
kokoh tiap-tiap sesuatu ...” 1%

Kata @-ié pada ayat tersebut adalah bentuk
masdar, padahal yang dimaksudkan adalah bentuk isim
al-maful yaitu 4 guas .

Kedua: Menyebutkan isim al-fa’il kepada isim masdar,
seperti firman Allah dalam Q.S. al-Wagqi’ah/56: 2.

A5MK Lgiadp)

Terjemahnya:

“Tidak seorang pun dapat berdusta tentang keja-

diannya”.'"!

Kata 433K pada ayat tersebut adalah bentuk isim

al-fa’il, padahal yang dimaksudkan adalah isim al-maful
yaitu kata cudSS .

99Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur'an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 257-258.

100 Myjamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 605.

101 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 892.
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- Ketiga: Menyebutkan isim al-fa’il kepada isim al-maful,
seperti firman Allah dalam Q.S. al-Hud/11: 43.

....... axdy e V) A el e sl aale YOG

Terjemahnya:

“Tidak ada yang melindungi hari Ini dari azab Allah

selain Allah (saja) yang Maha penyayang”. '%

Kata éueu‘— pada ayat tersebut adalah bentuk isim
al-fa’il, padahal yang dimaksudkan adalah isim al-maful
yaitu kata pgsass Y Sl pgsazs .

- Empat: Menyebutkan isim al-maful kepada isim al-fa’il,
seperti firman Allah dalam Q.S. al-Isra/17: 45.
35ATL o5 Y il 0 i Ul o 8 1315
1558k Ulas
Terjemahnya:
“Dan apabila kamu membaca Al Quran niscaya Kami
adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak

beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang
tertutup”.103

Kata U)i-a-m pada ayat tersebut adalah berbentuk
isim maful, padahal yang dimaksudkan adalah bentuk
isim al-fa’il yaitu kata |,ilw .

102 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 333.
103 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 430.

64 MAJAZ: KONSEP DASAR DAN KLASIFIKASINYA



Hamzah dan Napis Djuaeni

2) Majaz Mursal Murakkab
Majaz Mursal Murakkab menurut al-Sayyid Ahmad al-
Hasyimi:
@M\M\ﬁgw\?M\ﬁgSﬁ\du)A\j@\
LAB:.ABJ\J! whu&uj@&@w\ﬁ&w c‘ﬂc.'a_g
104 JPTeS )
Artinya:
“Majaz Mursal Murakkab merupakan kalimat yang
dipergunakan bukan makna (aslinya) yang dikehendaki,
karena ada hubungan (‘alagah) tapi bukan keserupaan
dan ada tanda yang mencegah untuk sampai kepada
makna aslinya”.

Penggunaan Majaz Mursal Murakkab terletak pada
dua tempat, yaitu:

Pertama: al-Murakkabat al-khabariyyah dengan
pengertian insya’, begitu pula sebaliknya. Dengan tujuan, di
antaranya adalah:

- Menyatakan keluhan dan rasa sedih
Seperti syair Ja’far bin ‘Ulbah al-Harisi dalam kesedi-
hannya:
10535 g 48y (ladia g cusian Hdrema Cpilad) Sl o 5158

- Menyatakan kelemahan

Seperti dalam suatu syair:

DGl U e b e Caeli # ) jllaaal aakaind Y ) 1)

104 A]-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghabh....., h. 285.
105 Ljhat A. Wahab dan T. Fuad Wahab, Pokok-pokok llmu Balaghah (Cet. 11:
Bandung: Angkasa, 1991), h. 64.
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- Menyatakan kegembiraan
Seperti dalam kalimat:
Craaldll G el il

- Dalam bentuk do’a
el @l Gl gl gl cLaalia dif i
Kedua: al-Murakkabat al-Insyaiyyah, seperti dalam
bentuk perintah (,<Yl), larangan (&J!), pertanyaan
(plezsyl), yang keluar dari makna aslinya, kemudian
digunakan makna yang lain. Seperti dalam sabda Rasulullah
saw:

106(ypaall) Ul a oxia | 5iiald haaxia e IS e

Hadis di atas merupakan kalimat insyaiyyah dalam
bentuk perintah yaitu dengan kata cdads %_9{-1:]@ akan tetapi
maksudnya adalah dasde st pemberitaan. Sehingga secara
lahirnya hadis di atas berbentuk amar (perintah) tetapi
maknanya berbentuk khabar (kalimat berita).

b) Majaz Mursal bi al-Isti’arah
Jenis majaz ini disebut juga dengan isti‘arah. Di sebut
demikian karena pada dasarnya perubahan yang tersusun di
dalamnya mengambil atau meminjam suatu lafal untuk
menggantikan lafal yang asli dengan tujuan untuk
meningkatkan nilai estetika dalam berbahasa (li al-mubalagah).

Misalnya:
Jadl) 8 o

106 A]-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghabh...., h. 285-286.
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(saya melihat seekor singa di dalam kelas)

Susunan kalimat di atas kalau kita abaikan dari sisi
balagahnya, maka susunan kalimatnya akan menjadi seperti
susunan kalimat biasa, yaitu:

Jadll 3 2V lelad s Cul

(Saya melihat seorang lelaki pemberani seperti singa di dalam
kelas).

Lafal M=) yang menjadi musyabbah dibuang, dan huruf §
pada kata 3! (al-musyabbah bih) juga dibuang, serta kata
del=&Jl yang menjadi wajh syabh-nya juga dibuang, kemudian
disebut lafal J«=4)! 3 sebagai tanda (qarinah) yang menunjukkan
bahwa yang dimaksud adalah el luul,

Dalam menilai kualitas bahasa kaitannya dengan aspek
majaz maupun tasybih dalam bahasa Arab, ada kriteria-kriteria
tertentu berdasarkan rukun-rukun tasybih maupun majaz bi al-
isti’arah sebagai tolak ukurnya, sebagai berikut:

> &1y LY (kualitas tinggi)
Yaitu yang dibuang dua rukun tasybih, yaitu indikatornya
(wajhu syabah) dan alat penghubungnya (adat tasybih).
Misalnya: el ¢uads i,

» dawgiall (kualitas menengah)
Yaitu yang dibuang salah satu rukun tasybih yaitu apakah
indikatornya (wajhu syabah) atau alat penghubungnya (adat
tasybih).
Misalnya: (<aballl 8 s il (g1) apudllS el

> U89 (kualitas rendah)
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Yaitu yang disebutkan indikatornya (wajhu syabah) dan alat
penghubungnya (adat tasybih) secara bersamaan dalam

suatu kalimat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, semakin sedikit rukun
tasybih yang disebutkan dalam kalimat berarti semakin tinggi
(balig) pula kualitas suatu kalimat atau syair.

Uslub isti‘arah (majaz bi al-isti'arah) merupakan
formulasi dari uslub tasybih, hanya saja lebih singkat!07 dan nilai
estetikanya bernilai lebih tinggi dari pada tasybih (tasybihan
mukhtasharan lakin ablag minhu).

Adapun Majaz bi al-isti’'arah merupakan suatu ungkapan
yang hubungannya dalam bentuk keserupaan (al-musyabahah).
Majaz bi al-isti’arah dari segi alagah lawan dari pada majaz
mursal yang ‘alagah-nya dalam bentuk bukan keserupaan (gair
al-musyabahah).

Sebagaimana lantungan Al-Naz}im dalam potongan bait
syairnya:

(el el S Ll B e

108 H A 4l g s lad

107 Dalam uslub tasybih melibatkan beberapa rukun yang menjadi tolak ukur
dalam menilai kualitasnya, yaitu musyabbah bih, musyabbah, adat tasybih dan
wajh al-syabh. Begitu pula dalam uslub isti’arah. Asal uslub isti’‘arah adalah
tasybih. Di dalam isti’arah, salah satu di antara tharafai (musyabbah bih atau
musyabbah), adat tasybih dan wajh syabh-nya dibuang. Lihat Al-Sayyid Ahmad
al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghabh....., h. 264.

108 ‘Tlal Nuraim, Jadid al-Tsalatsah al-Funun fi Syarhi al-Jauhar al-Maknun..,, h.
90.
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109 Al # Ao lae s eiuYls

Berdasarkan bait syair di atas, majaz bi al-isti’arah adalah

ungkapan yang hubungannya dalam bentuk keserupaan antara
makna asli dengan makna kiasan.

Majaz bi al-isti'arah sebagaimana dalam bagan

sebelumnya bahwa terdiri dari dua macam, yaitu majaz mufrad
bi al-isti’arah dan majaz murakkab bi al-isti’arah.

1) Majaz Mufrad bi al-Isti’arah

Majaz mufrad bi al-isti'arah menurut al-Sayyid
Ahmad al-Hasyimi:
dcgjuﬁ@fM\ Jlaziia) g 3 laiuYU 0 4 Hlas

caad Jaziall il g ade Jgiiadl Saal) (pn dgilindl A8
110 L) ixall 531 ) (e 4 jlaa 43y B pe

Artinya:

“Majaz mufrad bi al-isti’arah merupakan penggunaan lafal
yang bukan pada makna denotasinya (aslinya), karena ada
hubungan keserupaan antara makna denotasinya dengan
makna konotasinya, dan ada tanda (garinah) yang
memalingkan pemahaman untuk sampai kepada makna
denotasinya”.

Misalnya seperti kalimat Juad)l § Il culy . lafal 1ol
dalam arti denotasinya adalah singa. Akan tetapi pemahaman
seseorang akan buyar pada saat mendengar bahwa ada
seekor singa di dalam kelas. Dengan adanya kalimat Ju=a! 3
sebagai tanda (qarinah) bahwa yang dimaksud singa itu

109 ‘Tlal Nuraim, Jadid al-Tsalatsah al-Funun fi Syarhi al-Jauhar al-Maknun..,, h.

106.

110 A]-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghabh....,h. 264.
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adalah seorang lelaki pemberani yang layaknya seperti singa.
Jelas bahwa lafal . di atas tidak di artikan secara harfiyah
melainkan secara majasi.

Majaz mufrad bi al-isti’arah (atau disebut juga majaz
isti’arah) beragam macamnya ditinjau dari berbagai segi
sebagaimana bagan sebelumnya.

(a) Majaz isti’arah ditinjau dari segi musta’ar lah dan

musta’ar minhu dibagi menjadi dua:

Isti’arah Tashriykhiyyah (dsusad §laiw]) Yaitu
bentuk ungkapan yang disebutkan di dalamnya musta’ar
minhu (musyabbah bih)-nya, dan dibuang musta’ar lahu
(musyabbah)-nya. Misalnya firman Allah dalam Q.S
Ibrahim/14 :1.

250t o 88 a5 L

Terjemahnya:

“Alif Lam Ra. (Ini adalah) kitab yang Kami turunkan
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari
gelap gulita kepada cahaya terang benderang ....”. '

Pada ayat di atas, terdapat kata w2 dan 4! .
Kedua kata tersebut ditegaskan dan digunakan kepada
makna majasi. Yang arti sebenarnya kalau ditelaah
adalah u@! J| Il e Wl zy3 . Kata &) dan sag!
dibuang (yang menjadi sebagai musyabbah-nya) dan
disebut musyabbah bih-nya yaitu W)l dan H¢d!.112 Jadi

111 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 379.

112 Lijhat Muhammad Mustafa Hadhdharabh, fi al-Balagah al-'Arabiyyah: ‘llmu al-
Bayan, h. 69.
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kata kesesatan dan hidayah diserupakan dengan
kegelapan dan cahaya, dan qarinah-nya adalah dalam
bentuk haliyah yang bisa dipahami dari konteks
kalimatnya.

Kedua Isti‘arah Makniyyah (4Se 8)lxiw]) yang
Mmerupakan lawan dari isti’‘arah tashriykhiyyah. Yaitu
bentuk ungkapan yang disebutkan di dalamnya musta’ar
lahu (musyabbah)-nya, dan dibuang musta’ar minhu
(musyabbah bih)-nya. Hal tersebut dapat diketahui dari
kelaziman kata-kata yang terkandung di dalamnya.
Misalnya dalam syair dilantungkan:

Leaaloal )5 Lgilad (la s # Caaiyl 38 Lag55 <l )l )

Artinya:

“sungguh aku melihat kepala-kepala yang sudah
matang, dan sudah tiba waktunya untuk mema-
nennya dipetik dan akulah pemiliknya”.113

Syair di atas terdapat ungkapan ol 43 Lugj)
(kepala-kepala yang sudah matang). Dari Kkata <l
(yang sudah matang) sebagai garinah-nya dapat dipa-
hami kelazimannya bahwa Kkata tersebut diper-
untukkan hanya untuk buah-buahan. Sehingga ada
penyerupaan antara kepala dengan buah-buahan dari
segi bentuknya. Jadi kepala (sebagai musyabbah) yang
diserupakan disebutkan, sedangkan buah-buahan
(sebagai musyabbah bih) dibuang dan ditunjukkan
kepadanya dengan salah satu kelazimannya dengan kata
<l (yang sudah matang).

113 Mamat Zainuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar llmu Balaghah (Cet. [;
Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 35.
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(b) Majaz isti’arah ditinjau dari segi bentuk lafal musta’ar-
nya, terbagi dua:

Pertama, Isti’‘arah Ashliyyah (&l 8)liw]) yaitu
isti'arah yang lafal musta’ar-nya berupa isim jamid,
bukan isim musytaq. Baik dalam bentuk isim dzat yang
bisa dijangkau oleh indra perasa ((wgw=e Euwxe (o)
seperti kata-kata cw «oUS ¢J=), atau dalam bentuk isim
ma’na yang menunjukkan kepada sesuatu yang bersifat
maknawi. Seperti kata-kata )& untuk arti Jw= atau edUaJ|
untuk &I, Hedl untuk arti agll.114

Misalnya syair Nabigah al-Zibayani dalam memuji
Syaifuddaulah:

CS S e 2l Caall 1) # 1S Ll (puas Sl

Artinya:
“sesungguhnya kamu adalah matahari dan raja-raja
selainmu adalah bintang-bintangnya. Yang mana bila
matahari itu terbit maka bintang-bintang itu akan
hilang dari penglihatan.”115
Kedua adalah Isti’arah Tab’iyyah (&3 §)lxiw)) yaitu
isti'arah yang lafal musta’ar-nya berupa fi’il, isim fi'il, isim
musytagq, isim mubham, atau huruf.
- Misalnya dalam bentuk fi'il:

(zaman telah menggigit kita) o luac

114 Lihat Muhammad Mustafa Hadhdharabh, fi al-Balagah al-'Arabiyyah: ‘llmu al-
Bayan, h. 72-73. Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah...., h. 268.
115 Lihat Yunus Ali al-Muhdar dan Bey Arifin, Sejarah Kesusastraan Arab (Cet. I;
Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1983), h. 58.
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Kata =2¢ yang arti asalnya adalah “menggigit” akan
tetapi maksud ungkapan di atas adalah “menyakiti”.
Sehingga ungkapan tersebut merupakan isti‘arah
tab’iyyah karena musta’ar-nya dalam bentuk fi’il.

Misalnya dalam bentuk isim fi'il:
(diamlah wahai anak-anak) 2¥ 5 L 4a

Kata 4+ di atas merupakan isim fi'il amr yang berarti

perintah untuk berhenti berbicara atau diam ( g s sl
SN e @Sl
Misalnya dalam bentuk isim musytagq:

ol dakl s

(keadaanku mengucapkan kesedihanku)

Yang dimaksud dengan kata 4abU “mengucapkan” adalah
“menunjukkan” keadaanku yang diliputi kesedihan.116
Misalnya dalam bentuk hurufseperti firman Allah dalam
Q.S. Thaha/20: 71.
Ja3 &Jh o pilia 33
Terjemahnya:

“Dan sesungguhnya Aku akan menyalib kamu
sekalian pada pangkal pohon kurma .... “.*"7

116 Mamat Zainuddin dan Yayan Nurbayan, Pegantar IImu Balaghah., h. 36.
117 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 483.
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(c) Majaz isti’arah ditinjau dari segi kata yang mengikutinya
terbagi tiga:

Pertama, Isti’‘arah Murasysysakhah (45 8)laiw]),
yaitu isti’arah yang disebutkan di dalamnya kata yang
sesuai dengan musyabbah bih (yang diserupakan).
Misalnya firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah/2: 16.

Ly a5 580 gy Lad (onally Al 15550 Gt et

UETE

Terjemahnya:

“Mereka itulah orang-orang yang membeli
kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah berun-
tung perniagaan mereka dan tidaklah mereka
mendapat petunjuk”. '8

Pada ayat tersebut terdapat kata yang termasuk
isti’arah yang sesuai dengan musyabbah bih-nya yaitu
ls A&l yakni /<)l yang bermakna membeli. Kemudian
setelahnya disebutkan kata zw,)! dan &= dimana kedua
lafal tersebut terdapat kesesuaian dengan kata
sebelumnya yaitu l!gAxl. Sehingga makna tersebut
seakan-akan tampak bermakna hakiki yang di maksud.
padahal yang dimaksud dengan !9i&l adalah l¢/sks dan
kata gzl dan &=l merupakan penegasan dari kata
sebelumnya (sL2J1 § @laieed! gl buss 35 gy IST). 119

118 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 10.

119 Lihat Muhammad Mustafa Hadhdharabh, fi al-Balagah al-'Arabiyyah: ‘limu al-
Bayan, h. 75.
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Kedua, Isti’arah Mujarradah (83, 8)lxiw)), yaitu
isti’arah yang disebutkan di dalamnya kata yang sesuai
dengan atau yang menunjuk pada musyabbah. Misalnya:

12008 o Coaai 33 ) 5 daalal) 8 Lina
Artinya:
“Kami mempunyai bunga mawar di kampus yang
pandai berbicara dalam 7 bahasa.”

Contoh tersebut, kata 38Ul yang menjadi
musyabbah diserupakan dengan 834! dari segi
kecantikannya (sebagai musyabbah bih). Adapun tanda
yang menunjukkan kepada musyabbah (8ta)l) adalah
kalimat o) g Cou=is

Ketiga, Isti'arah Mutlaqah (d&las B8)lxiu]), yaitu
isti’arah yang tidak diikuti oleh kata-kata yang sesuai
dari dua taharafain, baik yang musyabbah maupun
musyabbah bih. Misalnya engkau ingin mengatakan:

Al On aead Baaa Lera s p ye ail
Padahal yang kamu maksudkan adalah:
LUS Jaad oy e il

Kata wUtSJ! diserupakan dengan &:uall yang tidak
ada hubungannya dan kesesuaiannya antara buku dan
teman. Kata ©US)l merupakan musyabbah dan e
sebagai musyabbah bih. Contoh yang demikian merupa-
kan isti’arah mutlaqabh.

120 Lihat ‘llal Nuraim, Jadid al-Tsalatsah al-Funun fi Syarhi al-Jauhar al-
Maknun..., h. 128.
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Contoh lain sebagaimana firman Allah dalam Q.S.
al-Haqgah/69:11.

R EN P PR (g S A TA R

Terjemahnya:

“Sesungguhnya Kami tatkala air telah naik (sampai ke
gunung), Kami bawa (nenek moyang) kamu ke dalam
bahtera”. 1!

Antara kata G*L’ (naik, padahal yang dimaksud

adalah bertambah atau pasang) dengan s ) (air) tidak
ada kesesuaian dan keterkaitan.

(d) Majaz isti‘arah ditinjau dari segi dua rukunnya
(tharafain), terbagi dua:

Pertama Wifaqiyyah (43s), yaitu isti’arah yang

dari segi dua rukunnya (tharafain) dimungkinkan bisa

terjadi penyatuan dalam satu bentuk. Seperti firman
Allah dalam Q.S. al-An’am/6: 122.

sUinals B H& Hal

Terjemahnya:
“Dan apakah orang yang sudah mati (hatinya),
kemudian dia Kami hidupkan....”. 1?2

Pada ayat tersebut terdapat kata sinals yang
dimaksudkan adalah oluigd (maka kami memberinya

121 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 968.
122 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 208.
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petunjuk). Jadi apabila ditakwil ayat tersebut maka akan
menjadi:
123513368 Yl S (e

Jadi, kata 44g)l dengan 84=JI boleh dirangkai dalam
satu bentuk, begitu pula dengan kata-kata <)l dengan
Juall,

Kedua, Inadiyyah (4s), yaitu isti’arah yang dari
segi dua rukunnya (tharafain) tidak dimungkinkannya
bisa terjadi penyatuan dalam satu bentuk karena
berlawanan makna. Seperti kata ,3J! dengan M)l dan
lain-lain.

Misalnya firman Allah dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 21.
by (3a i (ol &l A il & 52880 (pdll ()
ol s o 208 1 (e il (555005 ol

Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-
ayat Allah dan membunuh para nabi yang memamg
tak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang
menyuruh manusia berbuat adil, Maka gembira-
kanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa
yg pedih”. 1?4

Kata 2444 dengan wlis pada ayat tersebut tidak

ada Kkorelasi di antara keduanya dan tidak bisa
dikumpulkan dalam satu bentuk. Karena kata _do

123 Lihat al-Khatib al-Qizwaini, Al-Idhah fi ‘Ulum al-Balagah: al-Ma’ani wa al-
Bayan wa al-Badi’ (Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 295.

124 Mujamma’ al-Malik Fahd li-Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, al-Qur’an al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi bi al-Lugah al-Indunisiyyah., h. 78.
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sesuainya berindikasi kepada hal yang positif
“kebahagiaan, kegembiraan dan lain-lain”.125

2) Majaz Murakkab bi al-Isti’arah
Jenis yang terakhir dari ragam bentuk majaz adalah
majaz murakkab bi al-isti’arah. Hefni Bek Dayyab berpen-
dapat bahwa majaz murakkab bi al-isti’arah disebut juga
sebagai isiti’arah tamtsiliyyah yang ‘alaqah-nya berbentuk
musyabahah (keserupaan).126
Isiti’arah tamtsiliyyah menurut al-Sayyid Ahmad al-
Hasyimi:
2 (S Jlanind S 5 s Al 5 )lain Yl S el el
oliza 33 ) (e dxila f\_g_)sc.a cagaliiall I\A’Md@z.ju
(e de Yile A 4 dpdiall g aniiall (e JS O3S Cuagy gl
12713 34l o (pfie Jia (i) gem (s3] 4l (L lld g caxmia
Artinya:

“Isiti'arah tamtsiliyyah merupakan suatu kalimat yang
digunakan bukan pada makna aslinya, dikarenakan ada
hubungan keserupaan serta ada tanda (qarinah) yang
mencegah pemahaman untuk sampai kepada makna aslinya,
yang di mana semua bentuk musyabbah dengan musyabbah
bih menjadi sekumpulan yang terdiri dari beberapa tingkat.
Demikian halnya untuk menyerupakan salah satu diantara
bentuk yang terdiri dari dua hal”.

125 Lihat al-Khatib al-Qizwaini, Al-Idhah fi ‘Ulum al-Balagah...,, h. 296.

126 Lijhat Hefni Bek Dayyab, etal, Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah yang
diterjemahkan oleh Chatibul Umam, Hadis, Abidin Nawawi., ke dalam versi
bahasa Indonesia dengan judul Kaidah Tata Bahasa Arab: Nahwu, Shorof,
Balaghoh Bayan, Ma’ani, Badi (Cet. IX; Jakarta: Darul Ulum Press, 2004), h. 495.
127 Lihat Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah....,h. 268. Al-Khatib
al-Qizwaini, Al-Idhah fi ‘Ulum al-Balagah..., h. 312.
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Seperti perkataan al-Walid bin Yazid dalam tulisan-
nya kepada Marwan bin Muhammad:

13 S I o AT A Ma sy anii @l i S8 cany Ll

128.6).;&“‘5 g Lo.@_li ‘_AL daie 8

Artinya:

“Adapun setelahnya; sesuangguhnya saya telah melihatmu
mendahulukan kaki yang satu kemudian kaki yang lainnya.
Jadi apabila kamu mendapati tulisanku ini, maka berpegang
teguhlah kamu (Marwan bin Muhammad) kepada apa yang
kamu kehendaki. Wassalam”.

Kalimat ,31 5§59 =y pAas 2 Jl merupakan kategori
isti’arah tamtsiliyyah. Kalimat tersebut diungkapkan kepada
orang yang tidak punya pendirian dalam segala urusannya.
Adapun asal kalimat tersebut bila dirangkai dalam kalimat
biasa menjadi:

oAl DA e pal NS a3 8 )

Ungkapan tersebut apabila diuraikan dalam isti’arah
maka uraiannya: Kita serupakan gambaran keraguannya
dalam hal ini dengan gambaran orang yang telah berdiri
untuk pergi, maka sekali dia mau pergi dinyatakan dengan
melangkahkan sebelah kakinya. Dan sekali dia tidak mau
pergi, dinyatakan dengan menangguhkan kaki yang
sebelahnya lagi. Kemudian lafal yang menunjukkan
gambaran musyabbah bih itu kita pinjamkan untuk gambaran
musyabbah.

Isti’arah tamtsiliyyah pada dasarnya terbentuk dari
tasybih tamtsil. Jenis majaz ini disebut tamtsiliyyah dikarena-

128 A]-Khatib al-Qizwaini, Al-Idhah fi ‘Ulum al-Balagah..., h. 312.
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kan tamtsil lebih umum dari pada bentuk yang lain, dan
sebagai isyarat bahwa tingkat ke-balig-annya lebih tinggi
dibandingkan dengan bentuk yang lain. Sehingga apapun
yang dalam bentuk tamtsiliyyah, maka derajat kualitasnya
akan lebih tinggi (balig) dari yang lain karena tujuannya
adalah Ii al-mubalagah (meningkatkan kualitas dan nilai
estetika dalam berbahasa).

Ada satu aspek yang lebih dipentingkan dalam
isti’arah tamtsiliyyah menurut Al-Khatib al-Qizwaini sebagai-
mana fungsinya yaitu lafalnya sedikit dan ringkas akan tetapi
sarat dengan makna yang dikandung.129 Sehingga isti’arah
tamtsiliyyah banyak terdapat dalam ungkapan-ungkapan
pribahasa ataupun kata-kata hikmah. Bahkan Hefni Dayyab
dalam kitabnya Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah menyatakan
bahwa semua bentuk pribahasa itu merupakan isti’a>rah
tamtsiliyyah.

130 AL 5 i) (ol s LIS Y

Di antara contoh-contohnya sebagai berikut:

- Ungkapan yang disampaikan kepada orang yang
menyia-nyiakan waktu dan kesempatannya:

131l i i

(pedang itu dikalahkan oleh susu)

- Ungkapan yang disampaikan kepada orang yang
mempunyai ambisi yang besar namun tidak bisa berbuat

129 A]-Khatib al-Qizwaini, Al-Idhah fi ‘Ulum al-Balagah..., h. 315.

130 Hefni Bek Dayyab, et.al., Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 496.

131 Lihat Muhammad Mustafa Hadhdharabh, fi al-Balagah al-'Arabiyyah: ‘llmu al-
Bayan, h. 78.
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apa-apa atau orang yang hendak ingin membangun
rumah tetapi tidak mempunyai modal:

132 4Kl M ela )l U

(sebelum memanah, wadah anak panah harus terpenuhi
duluy, atau sedia payung sebelum hujan)
Ungkapan yang disampaikan kepada orang yang
mengerjakan sesuatu tanpa ada target (tujuan):

133, L Lo s &
(saya melihatmu mengukir di atas air)
Ungkapan yang disampaikan kepada orang yang ingin
mengerjakan sesuatu sendirian tetapi lemah dan butuh
juga bantuan orang lain:

B4laas 5 3at Y 2l
(tangan itu tidak bertepuk sebelah saja)
Ibarat kepada orang yang kembali ke negaranya
sepulang dari berperang:

13518 avie I Calll Ja g gl i ) Gl ale

(pedang itu telah kembali ke sarungnya, dan singa itu
telah kembali ke peraduannya di hutan).

skskkskk

al-Jarimi dan Mustafa Amin, al-Balagah al-Wadhihah,

diterjemahkan oleh Mujiyo Nurkholis, dkk., dengan judul Terjemahan al-
Balagah al-Wadhihah} (Cet. V1I; Bandung: Sinar baru Algensindo, 2006), h. 133.
133 Lihat Muhammad Mustafa Hadhdharabh, fi al-Balagah al-'Arabiyyah: ‘limu al-

Bayan, h. 77.

134 Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghabh...., h. 287.
135 Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghabh....,h. 287.
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(IX)
NILAI MAJAZ DALAM ILMU BALAGAH

Sebagaimana diketahui sebelumnya bahwa tujuan dari pada
majaz adalah tiada lain kecuali untuk meningkatkan nilai estetika dalam
berbahasa, dalam bahasa Arabnya disebut lil mubalagah. Kualitas majaz
lebih tinggi (ablag) dari pada kualitas haqiqah, karena haqiqah sifatnya
lebih abstraksi dan jauh dari unsur imajinatif, sedangkan majaz bersifat
konkret yang unsur imajinatifnya besar dan membutuhkan pendalaman
makna lebih lanjut.

Unsur yang paling penting dalam mengindahkan suatu bahasa
dan citarasa bahasa itu sendiri adalah uslub atau kaidah dalam
memalingkan, memilah kata dan memanipulasi kalimat agar kandungan
maknanya konkret, bersifat konotatif dan dipenuhi seperti khayalan
yang berbau imajinasi.

Kalimat yang pendek namun sarat dengan penuh makna lebih
tinggi nilai estetikanya dibandingkan dengan kalimat yang panjang
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lebar bahkan tidak mengindahkan struktur bahasa. Prinsip dalam ilmu
Balagah adalah bahwa lebih singkat kalimatnya (lebih tersirat makna
kandungannya), itulah kalimat yang lebih bagus dan paling tinggi nilai
balagahnya.136

Nilai majaz dalam hal ini, sudah meliputi semua prinsip di atas
sebagaimana nilai tasybih dalam ilmu balagah baik dari segi lafal dan
kalimat. Hanya saja nilai majaz lebih balig dari pada tasybih karena
tasybih lebih bersifat denotatif dalam mendeskripsikannya dan lebih
kepada makna hakikat. Sedangkan majaz lebih mengarah kepada
makna konotasi. Boleh dikatakan, lain yang dilafalkan lain pula yang
dimaksud.

Seperti syair al-Mutanabbil3? misalnya dalam mengibaratkan
orang yang tidak dianugrahi bakat untuk memahami keindahan
syairnya:

VYO slall e 2y # (an e el 13 ly (4 g

Artinya:
“barang siapa yang pahit mulutnya karena sakit, maka air yang
tawar akan terasa pahit olehnya.”

136 Lihat kembali tingkatan-tingkatan derajat majaz pada bagian kedelapan
sebelumnya, yaitu ada majaz yang tingkatannya termasuk derajat a’la atau al-
ablag, atau al-mutawassit}ah dan al-aqallu.

137 Nama asli al-Mutanabbi adalah Abu T{ayib Ahmad bin al-Husain al-
Mutanabbi. Beliau berasal dari keluarga bangsa Arab Yaman yang dilahirkan di
Kufa pada tahun 303 H. Dan wafat pada tahun 354 H. Beliau merupakan penyair
kondang pada masanya yang mempunyai kekuatan menghafal yang luar biasa,
sehingga setiap apa saja yang ia dengar dengan mudah dapat dihafalkannya.
Kedudukan syairnya dikategorikan sebagai urutan ketiga dan orang ketiga
setelah penyair Abu Tamam dan al-buhturi. Lihat Yunus Ali al-Muhdar dan Bey
Arifin, Sejarah Kesusastraan Arab., h. 158-159.
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Secara sepintas syair tersebut tampak bermakna hakiki. Akan
tetapi bukan demikian maksud yang hendak diutarakan oleh al-
Mutanabbi. Melainkan ditujukan kepada orang-orang yang mencela
syairnya karena tidak memiliki bakat dan rasa seni untuk menikmati
keindahan syair. Jadi susunan kalimat syair tersebut bermakna majazi
dengan cara penyerupaan. Musyabbah-nya adalah keadaan orang yang
mencela syair, dan musyabbah bih-nya adalah keadaan orang yang sakit
yang merasakan pahitnya air putih yang tawar itu.l

kskkskk
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